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“Banyak orangtua dan pendidik memerlukanreferensi pendidikan yang ramah anak. 
Buku ini menyajikannya dengan segar dan sangat inspiratif.”
-Dr. Susanto, M.A., Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)

Buku ini disusun sebagai sumber acuan dalam pelaksanaan pembinaan kegiatan organisasi 
ekstrakurikuler Rohis di SMA dan SMK serta penambahan Jam Pelajaran (JPL) bagi guru PAI di 
SMP & SMA/SMK. Pembinaan yang berpusat pada siswa-siswi ini, terutama pada usia milenial 
peserta didik SMP, SMA, dan SMK (atau setara tingkatnya) yang dianggap merupakan usia aktif-
produktif yang sangat rentan terhadap pengaruh globalisasi.

Buku ini menjadi salah satu bukti betapa peran dan kiprah lembaga pesantren di masyarakat 
begitu penting sehingga dapat melecut semua pihak yang kansern dengan pendidikan agama, 
termasuk pemerintah, untuk menaruh perhatian yang lebih kepada lembaga bernama 
pesantren di masa depan.

Melalui buku ini, kita bisa belajar untuk lebih mawas diri dan bertindak secara proporsional 
dalam upaya perlindungan guru dan relasinya dengan perlindungan anak. Di samping itu, 
pembaca diajak memahami pentingnya mengelola kerjasama dan sinergi antara satuan 
pendidikan, keluarga, dan masyarakat dalam rangka mewujudkan generasi yang “cerdas dan 
berkarakter”. Jadilah guru profesional yang mulia dan berkemajuan. Mari menghormati guru!
-Muhadjir Effendy, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI.

Buku Manajemen Pembelajaran Agama Islam memuat manajemen pada komponen-komponen 
pembelajaran PAI, baik manajemen materi pembelajaran PAI, manajemen peserta didik dalam 
pembelajaran PAI, manajemen sumber belajar dalam pembelajaran PAI, manajemen media 
pembelajaran PAI, manajemen metode pembelajaran PAI, manajemen lingkungan pembelajaran 
PAI, manajemen komunikasi pembelajaran PAI, manajemen interaksi pembelajaran PAI, dan 
manajemen evaluasi pembelajaran PAI.

Buku ini terdiri atas 12 cerita yang masing-masing dari cerita tersebut dipadukan dengan 
kisah-kisah penuh hikmah para cendekiawan muslim zaman dahulu. Penulis berharap buku ini 
bermanfaat dan memberikan pencerahan bagi para pelajar khususnya dan seluruh pembaca 
buku ini umumnya.

PEDOMAN PEMBINAAN ROHIS 
DI SEKOLAH & MADRASAH

DARI PESANTREN KE PESANTREN

PANDUAN PERLINDUNGAN GURU DI SEKOLAH,
MADRASAH & PESANTREN

MANAJEMEN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM (PAI)

KISAH MURID PALING BAHAGIA

Nasrullah Nurdin, S.S., Lc., M.Hum.
(Badan Litbang & Diklat- Kemenag RI)
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Melalui buku ini, kita bisa belajar untuk lebih mawas diri dan bertindak 
secara proposional tentang upaya perlindungan guru dan relasinya dengan 
perlindungan anak. Di samping itu, pembaca diajak memahami pentingnya 
mengelola kerjasama dan sinergi antara satuan pendidikan, keluarga, 
dan masyarakat dalam rangka mewujudkan generasi yang “cerdas dan 
berkarakter”. Jadilah guru profesional yang mulia dan berkemajuan. Mari 
menghormati guru!

—Muhadjir Effendy, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI.

Buku saudara Susanto ini merupakan karya penting untuk memahami 
faktor geneologis kekerasan terhadap guru serta upaya perlindungannya. 
Buku ini mampu mengelaborasi perlindungan guru dari berbagai sudut 
pandang baik regulasi perundang-undangan, sosial hingga teologis. 
Pengalaman penulis sebagai akademisi dan praktisi membuat buku ini 
memiliki kekayaan pengetahuan dan perspektif. Semoga  kehadiran buku ini 
dapat menjadi referensi bagi guru, orangtua, pemerintah dan masyarakat 
umum dalam membangun relasi ideal untuk kemajuan pendidikan. Amin.    

—Lukman Hakim Saifuddin, Menteri Agama RI.

Buku ini sangat membantu guru, orangtua, masyarakat, termasuk siswa, 
untuk memahami tugas dan tanggung jawabnya masing-masing, sehingga 
lingkungan sekolah dapat menjadi lingkungan yang ramah anak, ramah 
guru, dan menjadi pendorong zero kekerasan di lembaga pendidikan.

—Unifah Rosyidi, Ketua Umum Pengurus Besar PGRI.

Sambutan:
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Menteri Agama RI

PANDUAN PERLINDUNGAN GURU.indd   1 8/9/18   9:47 AM
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-Achi TM-

 “Dia itu mister smile, Rin. Terkenal sebagai Murid Paling Bahagia! 
Dua tahun gue sekelas sama dia, enggak pernah sekalipun gue ngeliat 
dia murung. Suer.” Kata Cintya kepada Karin.
 “Hmm.. yang paling bahagia? Kayaknya si Aa Galang,” kata 
cowok anak kelas sepuluh.
 “Pasti Galanglah! Dua tahun ekskul basket, enggak pernah 
gue lihat dia sedih. Bahkan waktu hidungnya berdarah gara-gara 
kena bola basket, dia senyum-senyum aja tuh, malahan bilang 
Alhamdulillah. Aneh, kan?” kata Ujang
 Nyaris semua bilang ke Karin kalau Galang murid paling 
bahagia. Karin yang tak mau kalah pamor jadi kesal dan penasaran. 
Ia pun menghampiri Galang. 

 Petikan kisah di atas adalah satu dari 12 cerita di dalam buku ini. 
Penasaran bagaimana kisah selanjutnya? Yuk beli dan baca buku 
yang penuh inspiratif ini. -A
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Buku Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
mendiskusikan aspek-aspek dasar sekaligus menyajikan solusi, 

terobosan, dan tindakan-tindakan strategis yang dapat dipraktikkan 
langsung oleh para pelaku pendidikan dalam pengelolaan kegiatan 
pembelajaran PAI, baik di sekolah, perguruan tinggi, maupun pesantren. 

Buku ini juga membahas beberapa pendekatan dalam pembelajaran PAI, 
antara lain: pendekatan sistemik, pendekatan kontekstual, pendekatan 
integralistik, pendekatan tematik, pendekatan saintifi k, dan pendekatan 
inquiry. Pendekatan-pendekatan ini cukup relevan dalam menampilkan 
model pembelajaran PAI yang responsif terhadap dinamika masyarakat, 
terutama generasi milenial, sebagai akibat langsung maupun tidak 
langsung dari perkembangan sains dan teknologi modern. Melalui 
pendekatan-pendekatan tersebut diharapkan Pendidikan Agama Islam 
tidak lagi ketinggalan zaman, tetapi mampu menyesuaikan diri dan 
fl eksibel terhadap perkembangan zaman.

MANAJEMEN PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM OK.indd   1 6/5/18   8:57 AM
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“Sangat Mencerahkan! Saya rekomendasikan untuk dibeli dan ditelaah secara 
mendalam buku ini. Alfu mabruuk ya Pak Nasrullah!” 

K.H. M. Cholil Nafi s, M.A., Ph.D. (Ketua Umum Komisi Dakwah dan 
Pengembangan Masyarakat MUI Pusat, Dosen Pascasarjana Kampus UI, dan 
Penceramah Kondang TV Nasional)

“Kami sangat terbantu dengan buku ini. Semoga dapat dijadikan pegangan 
bagi para Pembina dan Akti vis Rohis di seluruh Indonesia.”

Drs. Unang Rahmat, M.M. (Kepala Subdirektorat Pendidikan Agama Islam 
pada SMA/SMK/SMALB Direktorat PAI, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama RI Pusat)

“Buku ini menjawab tantangan dakwah generasi milenial yang semakin 
kompleks, terutama dalam memandu kegiatan ekstrakurikuler kepemudaan 
Rohani Islam di Sekolah atau Madrasah di penjuru Indonesia.”

Dr. H. M. Asrorun Ni’am Sholeh, M.A. (Deputi  II Bidang Pengembangan 
Kepemudaan Kemenpora RI dan Ketua KPAI Tahun 2014-2017, serta Da’i di 
Inews TV Nasional)

______________________________________________________________

Buku Pedoman Pembinaan Rohis ini disusun sebagai salah satu bentuk ikhti ar 
serta promosi untuk dijadikan sumber acuan dalam pelaksanaan pembinaan 
kegiatan organisasi ekstrakurikuler Rohis di Sekolah dan Madrasah serta 
penambahan Jam Pelajaran (JPL) bagi para guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Pembinaan Rohis ini meliputi  program/kegiatan berupa pendidikan, pelati han 
(training), pembinaan, dan pengembangan potensi di bidang PAI agar peserta 
didik menjadi insan yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 
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Nasrullah Nurdin, S.S., Lc., M.Hum.
( Badan Litbang & Diklat- Kemenag RI)

MELINDUNGI & MENDIDIK ANAK DENGAN CINTA Erlinda, M.Pd

008-370-004-0 Rp 93.00014,5  x  21 cm
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MEREGUK 50 PESAN ILAHI
YANG DAHSYAT
Nasrullah Nurdin • Ahmad Syaikhu
Kode Buku	 : 002-207-020-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 248 hlm
ISBN	 : 978-602-093-540-9
Harga	 : Rp 110.000

MUSLIMAH TELADAN SEPANJANG
SEJARAH
Tim Ar-Rahman
Kode Buku	 : 808-204-007-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 192 hlm
ISBN	 : 978-602-093-555-3
Harga	 : Rp 93.000

19 KUNCI HIDUP BAHAGIA,
SEHAT, & SEJAHTERA 
Abdul Aziz
Kode Buku	 : 008-204-017-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 120 hlm
ISBN	 : 978-602-241-613-5
Harga	 : Rp 75.000

99 GREAT WAYS 
MENJADI PENGUSAHA 
MUSLIM SUKSES 
Drs. H Noor Shodiq Askandar, M.M
Kode Buku	 : 008-330-001-0
Ukuran	 : 14,5 x 21 cm • 328 hlm
ISBN	 : 978-602-241-644-9
Harga	 : Rp 115.000

Ahmad Heryawan
(Gubernur Jawa Barat 2008-2018)
Kode Buku	 : 808-324-003-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 232 hlm
ISBN	 : 978-602-093-543-0
Harga	 : Rp 175.000

MEMBANGUN PERADABAN MULIA

ISLAMIC TEEN PARENTING
M.Fauzi Rachman
Kode Buku	 : 008-207-020-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 220 hlm
ISBN	 : 978-602-241-928-0
Harga	 : Rp 77.000

ISLAMIC PARENTING
M. Fauzi Rahman
Kode Buku		  : 008-207-002-0
Ukuran		  : 14,5 X 21cm • 144 hlm
ISBN	  	 : 978-979-099-068-5
Harga		  : Rp 82.000

ISLAMIC RELATIONSHIP
M.Fauzi Rachman
Kode Buku	 : 008-207-005-0
Ukuran	 : 14,5 X 21cm • 224 hlm
ISBN	 : 978-602-241-057-7
Harga	 : Rp 87.000

UNTUKMU YANG
SEDANG HIJRAH
Muwafik Saleh
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Bimbingan Akhlak 
Sesuai Tuntunan Rasulullah c 

Setiap peradaban pasti akan bangkit dan musnah. 
Kebangkitan peradaban selalu dimulai dengan komitmen. 
Orang sering menyalahartikannya sebagai sebentuk 

fanatisme. Dari komitmen itulah akan lahir semangat untuk 
menuntut ilmu. Komitmen dan ilmu akan membawa peradaban 
sampai pada puncak kejayaannya. Namun, peradaban dapat 
pula jatuh. Penyebabnya adalah degradasi moral dan hilangnya 
semangat keilmuan. Ibnu Khaldun, sosiolog muslim terbesar yang 
menginspirasi lahirnya ilmu-ilmu sosial modern di Eropa pernah 
mengatakan bahwa kekayaan yang berlimpah dan pasukan yang 
kuat tak akan mampu menopang peradaban suatu bangsa. Hanya 
akhlak yang mulia dan ilmu yang sanggup meyangganya.

Buku ini mengulas akhlak yang mulia dari kacamata Islam di 
tengah merebaknya degradasi moral yang semakin parah dewasa 
ini. Kehadiran buku ini diharapkan dapat menginspirasi kaum 
muda muslim untuk kembali kepada integritas moral yang tinggi 
demi menyongsong masa depan yang gilang-gemilang di masa 
mendatang.
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• Zulfikri Tamin
• Afrizal Nasir

Bimbingan Akhlak 
Sesuai Tuntunan Rasulullah c 
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Akhlak yang Mulia_revisi lagi NEW Baru.indd   1 01/12/15   13:55

AKHLAK YANG MULIA
ZULFIKRI T. & AFRIZAL N
Kode Buku  	 : 808-207-025-0
Ukuran	 : 14,5 x 21 cm • 240 hlm 
ISBN	  : 978-602-093-537-9
Harga	 : Rp 110.000

THE POWER OF SPIRITUALITY : 
MERAIH SUKSES TANPA BATAS
Dr. Faqih Syarif, S.Sos.I, M.Si
Kode Buku	 : 808-207-015-0
Ukuran	 : 14,5 X 21cm • 136 hlm
ISBN	 : 978-602-093-518-8
Harga	 : Rp 90.000

DARE (DREAM, ACTION, ROLE 
MODEL, EVALUATION)
Saiful Falah
Kode Buku	 : 808-207-039-0
Ukuran	 : 14,5 X 21cm • 176 hlm
ISBN	 : 978-602-093-563-8
Harga	 : Rp 75.000

ZIKIR MENYEMBUHKAN KANKER
Prof. Dr. Amin Syukur, MA.
Kode Buku 	 : 808-204-009-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 160 hlm
ISBN	 : 978-602-093-554-6
Harga	 : Rp 80.000

Dalam buku ini, Analisa mengulas pengalamannya dalam mencapai  passion  hidupnya. Tak 
kurang, ia juga menjelaskan berbagai teori dan tips pengembangan kepribadian bagi yang 
ingin mencari dan menemukan passion mereka, serta sukses dengan modal passion tersebut. 
Analisa juga mengajak para pembaca semua untuk menjadi lebih ‘berani’ dalam menunjukkan 
bakat mereka.

THE POWER OF PERSONALITY DEVELOPMENT Analisa Widyaningrum
(Host Halo Analisa di Net TV)

808-206-002-0 Rp 116.00014,5  x  21 cm • 160 hlm
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THE POWER OF PERSONALITY DEVELOPMENT

THE POWER OF PERSONALITY DEVELOPMENT
“Pengalaman hidup yang lengkap, passion terhadap psikologi dan manusia, serta kecintaan 
untuk selalu berbagi menjadi perpaduan unik yang terkandung dalam buku Analisa. Passion 
tidak hanya bisa diajarkan lewat teori, tetapi juga harus dirasakan dan dipraktikkan dalam 
kehidupan kita.”

—Salman Subakat, Marketing Director Wardah Cosmetics.
 
“Buku ini tepat banget ditulis oleh Ana, karena membantu kita menemukan ‘diri kita’ supaya 
bisa berperan lebih tepat dan manfaat yang dihasilkan lebih luas. Barakallah Ana, semoga 
buku ini bisa jadi jalan kebaikan bersama.”

—Ghaida Tsuraya, Fashion Designer, putri dari KH. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym).
 
“Buku ini mengingatkanku pada fase mencari passion dalam hidup, yang akhirnya aku memilih 
fashion. Background dan pengalaman Analisa sangat mumpuni, dan penulisan alurnya enak 
dibaca. Temukan passion-mu, setelah membaca buku ini! With love.”

—Ria Miranda, Fashion Designer.
 
“Analisa Widyaningrum membukukan kehidupan dirinya saat berproses. Ibarat perjuangan ‘Ugly 
Duckling’ menjadi ‘Beautiful Swan’ dalam kisah H.C. Andersen. Mengapa Anda tak mencoba 
membuka & mempelajari buku ini? Serta berbagi isinya dengan seluruh sahabat? Selamat 
menjadi ‘angsa yang memesona’ sahabatku semua. Terima kasih untuk inspirasi berbentuk 
buku yang memberi aspirasi ini.”

—Roslina Verauli, Psikolog.
 
“Passion, ciri kekuatan anak berprestasi. Tidak semua usaha motivasi mampu merangsang 
serta melahirkan passion seseorang. Dalam buku ini, Analisa sebagai penulis dengan cerdik 
dan jeli mengantarkan kita untuk menemukan teknik membuka tabir passion seseorang 
melalui teknik motivasi." 

—Suwarno M. Serad, ex-Chairman Supervisory Board Djarum Foundation.

Analisa Widyaningrum, S.Psi., M.Psi., adalah seorang Clinical 
Psychologist (Jogja International Hospital, UGM), Life Motivator, Spoke 
Person Wardah Cosmetics dalam bidang pendidikan, Founder, Owner 
and Director of Analisa Personality Development Center (APDC) – 
Yogyakarta, dan saat ini juga menjadi Personal Development Motivator 
di Penerbit Emir – Erlangga.  Sebagai seorang pakar psikologi muda 
dan public speaker yang andal, Analisa telah banyak berkiprah dalam 
membantu masyarakat khususnya kaum muda dalam menumbuhkan 
semangat dan passion mereka.

THE POWER OF PERSONALITY DEVELOPMENT REV.indd   1 4/27/17   1:31 PM
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SOCIOTEENPRENEUR 
Dian Nafiatul Awaliyah
Kode Buku	 : 808-207-014-0
Ukuran	 : 14,5 x 21 cm • 144 hlm
ISBN	 : 978-602-093-519-5
Harga	 : Rp 80.000

Guys, ada banyak sekali masalah di 
negeri kita ini yang harus diselesaikan 
terutama masalah perekonomian. 
Semakin banyaknya job seeker yang 
kontras dengan terbatasnya lapangan 
pekerjaan menambah angka jumlah 
pengangguran di negeri kita tercinta. 

Socioteenpreneur 
adalah solusi untuk mengurangi angka 
pengangguran yang ada. Socioteenpreneur 
tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan 
diri sendiri tetapi dapat juga membantu 
masyarakat. Bukankah Menciptakan 
Lapangan Pekerjaan lebih keren daripada 
Mencari Kerja? Buku ini mengupas tuntas 
bagaimana menjadi socioteenpreneur. 
Sukses di usia muda, kenapa tidak?
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808-207-014-0

Pendidikan Kewirausahaan Sosial-Spiritual

Dian Nafi atul Awaliyah, S.T.
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RAHASIA REZEKI 
KELUARGA MELIMPAH
Mokh Syaiful Bakhri & Ahmad Dairobi
Kode Buku 	 : 008-204-011-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 120 hlm
ISBN	 : 978-602-241-079-9
Harga	 : Rp 75.000

LULUS 
PENILAIAN BUKU 
KEMENDIKBUD 

2014

SUKSES BERBISNIS
ALA RASULULLAH SAW
Mokh.Syaiful Bakhri&Abdussalam
Kode Buku	 : 008-204-012-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 144 hlm
ISBN	 : 978-602-241-080-5
Harga	 :  Rp 70.000

LULUS 
PENILAIAN BUKU 
KEMENDIKBUD 

2014

SUKSES BERBISNIS 
SEBELUM MENIKAH
Kristya Mintarja, M. Ed.
Kode Buku	 : 008-174-001-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 144 hlm
ISBN	 : 978-602-241-636-4
Harga	 : Rp 66.000

BEKERJA DENGAN HATI NURANI
Akh. Muwafik Saleh
Kode Buku	 : 61-12-099-0
Ukuran         : 15 X 15,5 cm • 304 hlm
ISBN	 : 978-979-033-846-3
Harga	 : Rp 95.000

BELAJAR DENGAN
HATI NURANI
Akh. Muwafik Saleh
Kode Buku  	: 008-207-001-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 296 hlm
ISBN	 : 978-979-099-105-7
Harga 	 : Rp 100.000

MEMBANGUN KARAKTER 
DENGAN HATI NURANI
Akh. Muwafik Saleh
Kode Buku  	: 008-207-004-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 408 hlm
ISBN	 :  978-602-241-030-0
Harga 	 : Rp 110.000

TERAPI PIKIRAN BAHAGIA
Oktastika Badai Nirmala
Kode Buku	 : 008-204-029-0
Ukuran	 : 14,5 X 21cm • 176 hlm
ISBN	 : 978-602-703-190-6
Harga	 : Rp 65.000

TERAPI HATI
Prof. Dr. Amin Syukur M.A
Dra. Hj. Fathimah & Usman M.Si 
Kode Buku  	: 008-204-007-0
Ukuran	 : 14,5 X 21cm • 168 hlm
ISBN	 : 978-602-241-027-0
Harga	 : Rp 56.000

YA RABB, AKU GALAU 
Aida Ahmad & Umi.K.Miqdar
Kode Buku	: 008-207-016-0
Ukuran	 : 14,5 X 21cm • 180 hlm
ISBN	 : 978-602-241-796-5
Harga	 : Rp 75.000

20 PESEPAK BOLA 
MUSLIM HEBAT DUNIA
Arif Rahmadi & Yugha Erlangga
Kode buku 	 : 008-204-028-0  
Ukuran	 : 19 X 24,5cm • 170 hlm
ISBN	 : 978-602-241-902-0 
Harga	 : Rp 150.000

KADO TERINDAH UNTUK 
ORANG BERDOSA
Saiful Hadi El-Sutha
Kode Buku 	 : 65-01-066-4 
Ukuran         : 13 X 19 cm • 160 hlm
ISBN	 : 978-979-781-068-2
Harga	 : Rp 66.000

Buku ini menyajikan kisah-kisah perjalanan pasangan insan yang mencoba bertahan 
dan keluar dari badai dalam sebuah pernikahan. Dalam buku ini diceritakan secara apik 
kisah yang menginspirasi dan juga berbagai formula, tips, dan trik dalam menyelami 
samudera kehidupan yang penuh dengan kejutan. Sehingga, para pembaca bisa 
belajar dari berbagai pengalaman dan mengambil hikmah dari setiap kisah sebagai 
bekal dalam menghadapi derasnya samudera kehidupan.

MY DEAR, LISTEN TO ME Aida Ahmad & Risma El Jundi

808-204-012-0 Rp 75.00014,5  x  21 cm • 160 hlm

LULUS 
PENILAIAN BUKU 
KEMENDIKBUD 

2014
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20 PESEPAK BOLA 
MUSLIM HEBAT DUNIA
Arif Rahmadi & Yugha Erlangga
Kode buku 	 : 008-204-028-0  
Ukuran	 : 19 X 24,5cm • 170 hlm
ISBN	 : 978-602-241-902-0 
Harga	 : Rp 150.000

Nasihat dan Wejangan Spiritual 

Syekh Abdul Qadir Al-Jilani

K.H. Muhammad Sholikhin

K
.H

. M
uham

m
ad

 S
ho

likhin

Menjadikan Diri
Kekasih Ilahi

M
enjad

ikan D
iri K

ekasih Ilahi

Sejak lahir, sosok Syekh Abdul Qadir al-Jilani selalu 
dipenuhi keajaiban dan karamah dari Allah. Bahkan, 

banyak orang berusaha meraih berbagai pengalaman 
ruhani dan mukjizat dengan wasilah dan tabarruk kepada 
sang Syekh. 

Buku ini menguraikan rahasia ajaran utama Syekh Abdul 
Qadir al-Jilani beserta makna terdalamnya. Melalui berbagai 
maqam dan ajaran tersebut, sang Syekh akan menjalankan 
hati kita menuju Allah, sang Kekasih Abadi. Hingga, pada 
akhirnya nanti kita dapat mengikuti jejak sang Syekh 
Pembaharu Sufi ini menjadi insan yang kamil. 

61 - 10 - 139 - 0

MENJADIKAN DIRI 
KEKASIH ILAHI
Muhammad Sholikhin
Kode Buku	 : 61-10-139-0
Ukuran         : 14 X 20 cm • 358 hlm 
ISBN	 : 978-979-075-844-5
Harga 	 : Rp 130.000

HIDUPLAH SEPERTI 
AIR MENGALIR
Otong Surasman
Kode Buku 	 : 008-204-014-0
Ukuran	 : 14,5 X 21cm • 152 hlm
ISBN	 : 978-602-241-140-6
Harga	 : Rp 82.000

SUFI HEALING
Prof. Dr. Amin Syukur, M.A
Kode Buku  	: 008-204-008-0
Ukuran	 : 14,5 X 21cm • 136 hlm
ISBN	 : 978-602-241-043-0
Harga	 :  Rp 66.000

THE MIRACLE OF  SHALAT
KH. Muhamamad  Sholikhin
Kode Buku  	: 008-204-005-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 560 hlm
ISBN	 : 978-979-099-385-3
Harga	 : Rp 162.000

JANGAN LUKAI HATI IBUMU
Ahmad Suparno
Kode Buku 	 : 008-204-016-0
Ukuran	 : 13 X 19 cm • 172 hlm
ISBN	 : 978-602-241-337-0
Harga	 : Rp 75.000

Seri Politik dan Cendekiawan Muslim

MENATA HATI AGAR 
DISAYANG ILAHI 
Prof. Dr. H. M. Amin Syukur, M.A.
Kode Buku	 : 008-204-018-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 144 hlm
ISBN	 : 978-602-241-496-4
Harga	 : Rp 66.000

KARUNIA AKAL YANG 
DISIA-SIAKAN
Moch. Syarif Hidayatullah
Kode Buku 	 : 008-220-001-0
Ukuran         : 13 x 19 cm • 88 hlm
ISBN		      : 978-979-075-984-8
Harga      : Rp 42.000

KIAMAT DAN AKHIRAT
S. Royani Marhan
Kode Buku	: 008-201-009-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 184 hlm
ISBN	 : 978-979-099-504-8
Harga	 : Rp 75.000

Buku Gizi Spiritual; Sebuah Motivasi Islam untuk Generasi Muslim, memuat tema-
tema menarik seputar Islam sebagai bekal motivasi umat, khususnya generasi 
muda muslim, dalam meningkatkan kualitas diri menyongsong kebangkitan Islam 
di masa depan.

GIZI SPIRITUAL Dr. Faqih Syarif, S.Sos.I, M.Si

808-204-015-0 Rp 90.00014,5  x  21 cm • 192 hlm

BIOGRAFI MENDIKBUD
MUHADJIR EFENDI
Dr. H. Edi Sutarto

BIOGRAFI
PROF. DR. KH. MA’ARUF AMIN
Dr. H. M. Asrorun Ni’am Sholeh (Wakil Menpora RI)

BIOGRAFI 
MENDIKBUD
MUHADJIR 

EFENDI

BIOGRAFI
PROF. DR. KH. 
MA’ARUF AMIN

SEGERA TERBIT SEGERA TERBIT
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MENAPAK JEJAK AMIEN RAIS
Hanum Salsabiela R.
Kode Buku	 : 308-920-020-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
ISBN	 : 978-979-075-514-7
Harga	 : Rp 128.000

10 TOKOH TRANSFORMATIF
INDONESIA
Dr.Gun Gun Heryanto, M.Si 
dan Dr.Iding Rosyidin
Kode Buku	 : 008-920-010-0 
Ukuran         : 15 X 23cm • 320 hlm
ISBN	 : 978-602-298-280-7
Harga	 : Rp 118.000

KUN YUSUF MANSUR
Masagus A.F Yayan
Kode Buku  	: 008-206-002-0
Ukuran         : 14,5X 21cm • 240 hlm 
ISBN	 : 978-602-241-639-5
Harga	 : Rp 102.000

K.H.R. AS’AD SYAMSUL ARIFIN
Prof. Dr. Abu Yasid, M.Si
Kode Buku  	: 008-204-010-0
Ukuran         : 14,5X 21cm • 176 hlm 
ISBN	 : 978-602-093-586-7
Harga	 : Rp 69.000

MENGAWAL PENEGAK
DEMOKRASI
Gunawan Suswantoro
Kode Buku  	: 008-320-002-0
Ukuran         : 15 X 23cm • 240 hlm 
ISBN	 : 978-602-298-990-5
Harga	 : Rp 115.000

PENGAWASAN PEMILU 
PARTISIPATIF : GERAKAN 
MASYARAKAT SIPIL UNTUK
DEMOKRASI I ONESIA
Gunawan Suswantoro
(Sekjen Bawaslu RI)
Kode Buku  	: 008-324-004-0
Ukuran         : 15 X 23cm • 288 hlm 
ISBN	 : 978-602-298-570-9
Harga	 : Rp 128.000

G
unaw

an Susw
antoro
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Mengawal Penegak 
DEMOKRASI

Di Balik Tata Kelola 
Bawaslu & DKPP

D
i Balik Tata K

elola Baw
aslu &

 D
K

PP

008 - 320 - 002 - 0

Buku Mengawal Penegak Demokrasi; Di Balik Tata Kelola Bawaslu 
dan DKPP ini menjelaskan dan memberikan gambaran utuh 

mengenai kiprah Bawaslu sebagai pengawal demokrasi prosedural 
di Indonesia. Buku ini mengulas tuntas sejarah, posisi kelembagaan, 
dan penataan organisasi Bawaslu dan DKPP dalam membangun 
kultur budaya kepemiluan yang ideal, menginisiasi pengawasan 
pemilu partisipatif, dan merekatkan relasi antarlembaga negara 
dan pemerintahan.

Buku ini dapat menjadi purnarupa referensi tata kelola lembaga 
negara yang dapat ditiru oleh kementerian, lembaga negara, 
maupun lembaga pemerintahan lainnya. Selebihnya, buku ini 
hendak meyakinkan publik akan kinerja banyak lembaga negara 
yang sudah berubah dan tengah menuju ke arah yang lebih baik.

Gunawan Suswantoro lahir di Banjarnegara, Jawa Tengah, pada 
30 Juni 1966. Kariernya sebagai birokrat di lembaga pemerintahan 
punya jejak panjang. Pada 2009, peraih Magister Ilmu Politik dari 
Universitas Indonesia ini diangkat sebagai Kepala Sekretariat 
Bawaslu RI. Pada 2013, seiring dengan perubahan Sekretariat 
Bawaslu menjadi Sekretariat Jenderal Bawaslu, statusnya 
meningkat menjadi eselon I dengan jabatan Sekretaris Jenderal. 
Pengawasan Pemilu Partisipatif: Gerakan Masyarakat Sipil untuk 
Demokrasi Indonesia (2015) adalah buku pertama dari Kandidat 
Doktor Ilmu Politik dari Universitas Padjadjaran ini.

MENGAWAL PENEGAK DEMOKRASI OK.indd   1 10/8/16   10:55 AM

NU STUDIES
Ahmad Baso
Kode Buku	: 65-11-016-0
Ukuran       : 15,5 X 23cm • 532 hlm 
ISBN	 : 979-781-486-6
Harga	 : Rp 260.000

PEMIKIRAN DAN SIKAP 
POLITIK GUS DUR
Ali Masykur Musa
Kode Buku  	: 61-10-209-0
Ukuran         : 14,5X 21cm 
ISBN	 : 978-979-075-265-8
Harga	 : Rp 110.000

BUSRO MUQODDAS 
PENYUARA NURANI KEADILAN
Elza Faiz 
Kode Buku  	: 008-206-001-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 336 hlm
ISBN	 : 978-979-099-505-5
Harga	 : Rp 145.000

Seri Politik dan Cendekiawan Muslim

NASIONALISME 
DI PERSIMPANGAN
Ali Masykur Musa
Kode Buku  	: 008-324-001-0
Ukuran         : 13 X 19cm • 240 hlm
ISBN	 : 978-979-099-478-2
Harga  	 :  Rp 93.000

CERITA AZRA
Andina Dwifatma
Kode Buku	 : 008-920-004-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 264 hlm
ISBN	 : 978-979-099-313-6
Harga	 : Rp 125.000

SAAT AL-QUR’AN 
BUTUH PEMBELAAN
Dr. Abdul Shabur  Syahin
Kode Buku	 : 61-10-076-0
Ukuran         : 15 X 23 cm • 448 hlm
ISBN	 : 978-979-033-556-1
Harga	 : Rp 180.000

FINDING ISLAM
Muhammad Sa’id & 
Ramadhan Al-Buti  
Kode Buku	 : 65-01-049-1
Ukuran         : 15 X 23 cm • 176 hlm
ISBN	 : 979-741-432-9
Harga	 : Rp 105.000

TERNYATA SYEKH SITI JENAR 
TIDAK DIEKSEKUSI WALI SONGO
Muhammad  Sholikhin
Kode Buku  	: 008-220-002-0
Ukuran	 : 13 X 19cm • 352 hlm
ISBN	 : 978-979-075-839-1
Harga 	 : Rp 115.000

KRISIS INTELEKTUAL 
ISLAM: SELINGKUH KAUM 
CENDEKIAWAN DENGAN 
KEKUASAAN POLITIK
Dr. Ahmad  Mushilli &  Dr. Luay Shafi
Kode Buku	 : 61-10-160-0
Ukuran	 : 14,5 X 21cm • 208 hlm 
ISBN	 : 978-979-075-094-4
Harga	 : Rp 82.000

BENARKAH MATAHARI 
MENGELILINGI BUMI
Rahmat Abdullah
Kode Buku	 : 008-520-007-0
Ukuran	 : 14,5 x 21 cm • 488 hlm
ISBN	 : 978-602-093-514-0
Harga	 : Rp 140.000

BENARKAH NABI KHIDIR 
MASIH HIDUP SAMPAI 
SEKARANG ?
M. Mahfudz
Kode Buku	  : 61-10-208-0
Ukuran	 : 14,5 X 21cm • 104 hlm
ISBN	 : 978-979-099-147-7
Harga	 : Rp 70.000

PETARUNG POLITIK :  PROFIL 
CAPRES-CAWAPRES RI
POTENSIAL 2014
Tim Divaro & Yugha E
Kode buku	 : 008-324-002-0 
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 256 hlm
ISBN	 : 978-602-241-729-3
Harga	 : Rp 80.000

ISLAM MODERAT
Abu Yasid
Kode buku	 : 008-207-014-0 
Ukuran	 : 14,5 x 21 cm • 180 hlm
ISBN	 : 978-602-241-728-6
Harga	 : Rp 73.000

PROFIL PARTAI POLITIK
PESERTA PEMILU 2014 
Tim Divaro & Yugha
Kode Buku 	 :  008-324-003-0  
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 424 hlm
ISBN	 : 978-602-241-749-1 
Harga	 : Rp 137.000

PENGAWASAN 
PEMILU 
PARTISIPATIF

Gerakan 
Masyarakat Sipil 
untuk Demokrasi 

Indonesia
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…penulis buku ini mampu tampil sebagai fi gur yang terlibat langsung dalam 
mendorong keterlibatan publik dalam pengawasan pemilu dengan menginisiasi 
Gerakan Sejuta Relawan Pengawas Pemilu (GSRPP). Alhasil, gerakan tersebut 
mampu meningkatkan partisipasi publik pada Pemilu 2014 yang lalu.

ÑProf. Dr. Muhammad, S.IP, M.Si. (Ketua Bawaslu RI)

… gagasan pengawasan partisipatif yang dirintis oleh Bawaslu RI dengan 
nama Gerakan Sejuta Relawan Pengawas Pemilu (GSRPP) patut diapresiasi. 
Hal tersebut merupakan sebuah inovasi dalam berdemokrasi. Gerakan tersebut 
memungkinkan publik dengan mudah berpatisipasi aktif dalam menjamin 
kejujuran dan keadilan pelaksanaan pesta demokrasi di Indonesia...Alhasil, 
pengawasan pemilu dari hari ke hari kian membaik, meskipun belum sempurna.

ÑHusni Kamil Manik, SP (Ketua KPU RI)

Bekerja di lingkungan lembaga penyelenggara pemilu tidak akan banyak 
berfaedah jika diniatkan untuk mencari kekuasaan atau pun mencari 
kekayaan…Motivasinya haruslah berupa kepuasan moral dan intelektual untuk 
kemajuan peradaban demokrasi di Indonesia tahap demi tahap…

Perspektif berpikir para penyelenggara pemilu seharusnya juga berbeda 
dengan para aktor yang biasa berburu kekuasaan di dunia politik praktis 
dan atau yang berburu kekayaan di pasar ekonomi. Inilah sebabnya, saya 
menaruh perhatian yang besar terhadap penerbitan buku yang ditulis oleh 
Saudara Gunawan Suswantoro ini…Lewat buku ini, saya ingin memprovokasi 
siapa saja yang sedang bekerja di lingkungan KPU dan Bawaslu untuk menulis 
dan menerbitkan buku semacam ini.

ÑProf. Dr. Jimly Asshiddiqie, S.H. (Ketua DKPP RI)

007 - 610 - 034 - 0

PEMILU 
PARTISIPATIF

Masyarakat Sipil 
untuk Demokrasi 

PEMILU 
PARTISIPATIF

Masyarakat Sipil 
untuk Demokrasi 

Sekjen Bawaslu RI
Gunawan Suswantoro

PENGAWASAN PEMILU PARTISIPATIF OK.indd   2 10/8/15   11:13 AM

Prof. Dr. Abu Yasid, M.A., LL.M.

Kajian Asas Pancasila 
Perspektif Maqâshidus Syarî’ah

008 - 204 - 010 - 0

K.H.R. As’ad Syamsul Arifin

K.H.R. As’ad Syamsul Arifin

SEJARAH HIDUP & 
PANDANGANNYA 

TENTANG PANCASILA

K.H.R. As’ad Syam
sul Arifin
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Pengantar:

K.H.R. Achmad Azaim Ibrahimy
Pengasuh Pondok Pesantren 
Salafi yah Syafi ’iyah Sukorejo Situbondo

P
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r. A
bu Yasid, M

.A
., LL.M
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SEJARAH HIDUP & 
PANDANGANNYA 

TENTANG PANCASILA

Kajian Asas Pancasila 
Perspektif Maqâshidus 
Syarî’ah

K.H.R. As’ad Syamsul Arifi n (Kiai As’ad) merupakan Pahlawan Nasional 
yang namanya tidak terlepas dari sejarah kelahiran Nahdlatul Ulama (NU) 
dan peran pentingnya dalam penerimaan Pancasila sebagai dasar negara 
sekaligus asas organisasi NU. Ketika NU hendak didirikan, Kiai As’ad 
merupakan mediator komunikasi antara Syaichona Cholil Bangkalan dan 
Hadratussyaikh K.H. Hasyim Asy’ari. 
 Dalam hal penerimaan Pancasila, Kiai As’ad adalah salah satu 
tokoh yang mengamini keberadaan asas tersebut dan membawanya ke 
dalam forum Musyawarah Nasional (Munas) Alim Ulama NU (1983) dan 
Muktamar NU ke-27 (1984) di Pondok Pesantren Salafi ah Syafi iyah 
Sukorejo. Dua forum tersebut kemudian menghasilkan keputusan penting, 
yakni kembalinya NU ke Khittah (Khittah 1926) dan penerimaan Pancasila 
sebagai asas organisasi NU.
 Penerimaan asas pancasila didasarkan pada Maqâshidus Syarî’ah, yaitu 
teori dalam merumuskan aneka ketentuan hukum di tengah kehidupan 
berbangsa dan bermasyarakat. Maqâshidus Syarî’ah penting digunakan 
untuk mengawal produk hukum agar penerapannya tidak bergeser dari 
tujuan asasinya, yakni untuk menebar kemaslahatan di muka bumi.

KH. AS'AD SYAMSUL ARIFIN OK.indd   1 2/7/19   4:10 PM
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KUN YUSUF MANSUR
Masagus A.F Yayan
Kode Buku  	: 008-206-002-0
Ukuran         : 14,5X 21cm • 240 hlm 
ISBN	 : 978-602-241-639-5
Harga	 : Rp 102.000

Seri Himpunan Fatwa MUI

TERNYATA SYEKH SITI JENAR 
TIDAK DIEKSEKUSI WALI SONGO
Muhammad  Sholikhin
Kode Buku  	: 008-220-002-0
Ukuran	 : 13 X 19cm • 352 hlm
ISBN	 : 978-979-075-839-1
Harga 	 : Rp 115.000

ISLAM MODERAT
Abu Yasid
Kode buku	 : 008-207-014-0 
Ukuran	 : 14,5 x 21 cm • 180 hlm
ISBN	 : 978-602-241-728-6
Harga	 : Rp 73.000

Salah satu metode istinbath hukum untuk menjawab kasus kontemporer adalah dengan 
menggunakan pendekatan sadd al-dzariíah, metode yang diungkap secara mendalam 
oleh Saudara Asrorun Niíam Sholeh dalam buku ini. Bahkan, praktek ijtihad dengan 
menggunakan pendekatan sadd al-dzariíah diuraikan secara gamblang dalam fatwa-fatwa 
yang ditetapkan oleh MUI.
-DR. (HC) K.H. Ma’ruf Amin
Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Rais Am PBNU

Himpunan Fatwa Perbankan Syariah memuat fatwa-fatwa mengenai dunia perbankan 
syariah yang tengah marak dan menjadi sorotan masyarakat. Himpunan fatwa 
ini diputuskan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
untuk menjawab persoalan-persoalan mutakhir dalam dunia perbankan Indonesia. 
Beberapa hal yang dibuatkan fatwanya, antara lain, mengenai layanan pembiayaan 
berbasis teknologi informasi (fintech) berdasarkan prinsip syariah dan transaksi 
melalui uang elektronik sesuai syariah.

Himpunan Fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) ini membuat fatwa-fatwa serta 
keputusan paling lengkap yang dihasilkan oleh Majelis Ulama Indonesia sejak 
kelahirannya, tanggal 26 Juli 1975, sampai dengan fatwa termutakhir.
Himpunan fatwa ini dikompilasi dari tiga sumber fatwa yaitu: fatwa yang ditetapkan 
dalam sidang Komisi Fatwa; fatwa yang ditetapkan dalam Musyawarah Nasional MUI, 
dan fatwa/keputusan yang ditetapkan dalam Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia.
Dalam Buku Himpunan Fatwa MUI Edisi Terbaru ini terdapat :
•	 56 kumpulan Fatwa terbaru hingga tahun 2014
•	 Keputusan Ijtima’ Ulama terbaru Komisi Fatwa Se-Indonesia Ke-4 Tahun 2012

HIMPUNAN FATWA MUI:
BIDANG POM & IPTEK
SEKRETARIAT MUI
Kode Buku	 : 808-207-004-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 504 hlm
ISBN	 : 978-602-093-506-5 
Harga	 : Rp 150.000

HIMPUNAN FATWA MUI
EDISI 2019
MUI PUSAT

HIMPUNAN FATWA MUI:
BIDANG IBADAH
SEKRETARIAT MUI
Kode Buku	 : 808-207-006-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 312 hlm
ISBN	 : 978-602-093-504-1 
Harga	 : Rp 118.000

HIMPUNAN FATWA MUI:
BIDANG SOSIAL DAN BUDAYA
SEKRETARIAT MUI
Kode Buku	 : 808-207-007-0
Ukuran          : 14,5 X 21cm • 536 hlm
ISBN	 : 978-602-093-505-8 
Harga	 : Rp 155.000

HIMPUNAN FATWA MUI:
BIDANG AKIDAH DAN ALIRAN 
KEAGAMAAN
SEKRETARIAT MUI
Kode Buku	 : 808-207-005-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 168 hlm
ISBN	 : 978-602-093-503-4 
Harga	 : Rp 66.000

HIMPUNAN FATWA MUI SEJAK 1975 (EDISI TERBARU)

HIMPUNAN FATWA KEUANGAN SYARIAH - DSN MUI

METODOLOGI PENETAPAN FATWA MUI

HIMPUNAN FATWA PERBANKAN SYARIAH

Sekretariat MUI

Dewan Syariah Nasional - MUI

Dr. H. M. Asrorun Ni’am Sholeh, M. A.

Dewan Syariah Nasional MUI

008-205-002-0

008-207-008-0

807-204-001-0

808-207-045-0

Rp 540.000

Rp 396.000

Rp 162.000

Rp -

16,5 x 24,5 cm • 1316 hlm

15 x 23 cm • 956 hlm

15 x 23 cm • 344 hlm

-

Buku Himpunan Fatwa Keuangan Syariah (Dewan Syariah Nasional) memuat fatwa-fatwa 
tentang persoalan dunia keuangan dan ekonomi syariah. Buku ini merupakan kumpulan 
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI sejak tahun 2000-2013 untuk menjawab 
persoalan-persoalan mutakhir dunia perbankan Indonesia seperti Giro, jual-beli Salâm, 
Ijarah, Musyarakah, Deposito, dan lain sebagainya.
Buku ini layak dimiliki oleh setiap Muslim khususnya yang fokus di bidang keuangan dan 
ekonomi syariah, para pengamat ekonomi, para pengambil keputusan, serta para ulama.

HIMPUNAN 
FATWA MUI
EDISI 2019

SEGERA TERBIT

SEGERA TERBIT
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808 - 204 - 016 - 0

Aqidah & Manhaj 
WAHDAH 

ISLAMIYAHISLAMIYAHISLAMIYAH

Aqidah & Manhaj 
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WAHDAH ISLAMIYAH.indd   1 2/11/19   3:22 PM

808 - 206 - 003 - 0

Inspirasi M
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diary
Chiki Fawzi

Dia
ry Ch
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i Faw
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Yugha Erlangga

Inspirasi Muslimah Muda

Chiki adalah inspirasi, karena ia tak pernah berhenti mencari 
dan tak lelah bereksplorasi. Hidup Chiki adalah tentang 
mengemban misi yang dilaksanakan setiap kala, bukan 

sekadar meraih sebuah cita-cita. Karena sukses itu bukan 
sebuah tujuan, namun sebuah perjalanan.

- Anies Baswedan -

Chikita Marsha Fawzi atau yang lebih dikenal 
sebagai Chiki Fawzi adalah seorang musisi muslimah 
muda berbakat yang baru saja mengeluarkan 
album perdananya. Selain musisi, ia juga dikenal 
sebagai animator yang pernah terlibat dalam 
serial animasi terkenal, Upin & Ipin. Dua bidang 
seni, musik dan gambar, adalah keahliannya yang 
mengantarkannya sebagai tokoh muda Indonesia 
yang sangat inspiratif sehingga ia pun didapuk 
sebagai salah satu Spoke Person Wardah.

Inspirasi Muslimah Muda

diary
Chiki Fawzi

Sifat baik, positif, taat, pantang menyerah adalah 
sesuatu yang menular. Melalui buku ini, be the change you 
want to see in this world!
Dewi Sandra, Aktris.

Generasi muda harus mampu memerdekakan jiwanya, 
sekaligus mengajak dan mengajari jiwa sesama untuk 
menjadi jiwa yang merdeka. Buku Chiki ini membawa inspirasi 
tentang bagaimana cara mengajak belajar, sekaligus 
berkarya bersama.
Ir. Shahnaz Haque, Host Buah Hatiku Sayang, TVRI.

Pertama kali bertemu Chiki, saya merasa ada api yang besar 
dalam dirinya yang memikat orang-orang di sekelilingnya. 
Ia memiliki percikan semangat yang luar biasa. Buku ini 
adalah cerminan perjalanan dan perjuangannya.
Iga Massardi, Musisi dan Vokalis Barasuara.

Yugha Erlangga
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Hidup pada masa awal hadirnya Islam bukanlah hal 
yang mudah. Bersama Rasulullah , orang-orang ini 
menempuh jalan dakwah yang berat dan berliku. 

Semuanya mereka tempuh semata-mata mengharap ridha 
Allah . Tidak heran jika Rasulullah  ridha kepada mereka 
dan mengabarkan bahwa mereka akan mendapat ganjaran 
surga di akhirat kelak.

Mulai Abu Bakar Ash-Shiddiq  sampai Abu Salamah , mari 
sejenak menyelami kisah hidup sahabat-sahabat Rasulullah 

untuk mengenal kisah dan perjuangan mereka lebih dekat.
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“Kisah-kisah di dalam buku ini adalah cerita hidup sebenarnya dari Astrie Ivo. Dikemas dengan 
bahasa yang mengalir, enak dibaca, dan menyentuh, buku ini membawa kita pada suatu 
perjalanan tak terduga dalam menjemput hidayah. Lebih dalam lagi, buku ini menyampaikan 
persoalan-persoalan penting tentang islamic parenting. Uniknya, hal tersebut tak disampaikan 
lewat aneka teori melainkan melalui jejak kehidupan Astrie sebagai anak maupun ia sebagai 
seorang ibu. Sebuah buku yang menginspirasi pembaca untuk berjuang menjadi pribadi 
sekaligus menjadi orangtua yang lebih baik lagi bagi anak-anaknya.”
-Helvy Tiana Rosa

Chiki adalah inspirasi, karena ia tak pernah berhenti mencari dan tak lelah bereksplorasi. Hidup 
Chiki adalah tentang mengemban misi yang dilaksanakan setiap kala, bukan sekadar meraih 
sebuah cita-cita. Karena sukses itu bukan sebuah tujuan, namun sebuah perjalanan.
-Anies Baswedan (Gubernur DKI Jakarta)

Sifat baik, positif, taat, pantang menyerah adalah sesuatu yang menular. Melalui buku ini,
be the change you want to see in this world!
-Dewi Sandra (Aktris)

DIARY CHIKI FAWZI: INSPIRASI MUSLIMAH MUDA Yugha Erlangga

808-206-003-0 Rp 93.00014,5  x  21 cm • 112 hlm
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Sebuah kisah nyata yang menarik dan menginspirasi tentang seorang anak desa yang 
bekerja di luar negeri, tentang cinta yang berliku, dan takdir yang menempanya. 
Buku yang ditulis secara bersahaja dan enak dibaca ini layak menjadi koleksi Anda.

—Helvi Tiana Rosa 
(Penulis)

Setiap kali Anda bertemu seseorang untuk pertama kali, yang Anda lihat 
sesungguhnya adalah pengejewantahan dari pengalaman hidup yang begitu 
panjang. Dari “Janadriyah” kita bisa belajar banyak dari pengalaman hidup Rahmat 
yang hijrah dari kota ke kota. Pengalaman tersebut akan membantu kita untuk 
memperjuangkan cita-cita, sambil memahami apa artinya menjadi orang Indonesia.

—Panji Pragiwaksono 
(Aktor, presenter, rapper, penyiar radio, penulis, Stand Up Comedian)

Novel Janadriyah itu seru banget. Aku suka, ceritanya mengalir dari masa kecil, 
masa remaja yang penuh warna sampai masa-masa kuliah, kerja, dan berkeluarga. 
Benar-benar perjalanan hidup yang bisa dilalui sama siapa saja. Ada lucunya, ada 
sedih dan harunya, ada semangatnya. Enggak rugi baca ini. 

—Titi Kamal 
(Artis, model, pemain fi lm)

 Rahmat menyesal dan meminta maaf kepada Lastri karena keputusannya 
untuk berpindah ke Janadriyah, Riyadh, malah berbuah petaka. Sementara Lastri 
hanya menangisi kontraksi perutnya yang semakin hebat. Ia lalu dilarikan ke rumah 
sakit Dallah. Rahmat menatap layar ponsel dengan gambar Baitullah di wallpaper-
nya. Ia merutuk dan menyalahkan dirinya sendiri: “Andai saja waktu itu aku enggak 
pindah, kejadian ini tak perlu terjadi.”
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...saat Pertolongan Allah Tiba.

Zulkifli L M
uchdi

K risis keuangan yang dialami keluarga Wike 
tak membuat  gadis itu patah semangat. 

Bahkan dia tidak malu menjadi pelayan di Warung 
Makan milik keluarga Retno, teman sekelasnya. Akan 
tetapi ketika rumah mereka satu-satunya disita Bank 

akibat kredit macet yang dilakukan oleh Petir 
Senja, ayahnya, Wike shock berat! Akan tinggal di 

mana mereka sekarang? Di kolong jembatan? 
Membayangkan saja sudah menggigil 

ketakutan, apalagi menjalani. 
     Pada saat yang bersamaan, Red Rose wanita 

dari masa lalu ayahnya yang juga gembong human 
tra�  cking dan mucikari kelas internasional datang 
menawarkan pekerjaan kepada Wike, namun, tanpa Wike 

sadari pekerjaan itu adalah perangkap untuk Wike. 
Ia akan dijual ke kaum borjuis pada sebuah pesta di 
kapal pesiar. 
      Bagaimana nasib Wike? Akankah ia menjadi 

salah satu dari ribuan gadis-gadis negeri ini 
yang menjadi korban perdagangan manusia 

internasional yang tak kalah mengenaskan 
dibanding era zaman perbudakan di masa lalu?
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Surga

Surga merupakan tujuan akhir yang menjadi harapan semua manusia. 
Di dalamnya terdapat kenikmatan dan kebahagiaan yang tidak pernah 
dilihat oleh mata, didengar oleh telinga, dan terbetik di hati. Akan tetapi 
di antara kenikmatan dan kebahagiaan yang paling berharga tanpa ada 
bandingannya adalah bertemu dengan sang Pencipta. Sayangnya tidak 
semua orang bisa masuk surga, karena meskipun orang tersebut telah 
banyak melakukan kebaikan selama di dunia, belum tentu amal kebaikan 
tersebut diterima oleh Allah.

Surga digambarkan sebagai tempat yang penuh dengan kenikmatan 
dan kebahagiaan. Gambaran mengenai kenikmatan surga telah banyak 
diungkap dalam Al-Qur’an dan Hadis. Surga sendiri mempunyai tujuh 
tingkatan dan masing-masing tingkatan mempunyai kriteria penduduk 
tersendiri. Akan tetapi kita tidak perlu khawatir dengan kenikmatan 
yang akan diterima pada tiap tingkatan surga, karena kenikmatan dan 
kebahagiaan pada tingkatan surga terendah saja seratus kali lebih baik 
dari keindahan dan kesenangan terbesar di dunia, seratus kali lebih 
baik dari kehidupan di bumi.

Lalu hal apa saja yang harus kita perbuat supaya bisa merasakan 
semua kenikmatan dan kebahagiaan yang telah disiapkan Allah dalam 
surga? Lantas mengapa perbuatan baik belum tentu diterima Allah? 
Seperti apakah kriteria dari penduduk surga? Adakah ciri khusus yang 
dimiliki penduduk surga? Serta adakah trik khusus supaya cepat masuk 
surga atau masuk surga tanpa dihisab terlebih dahulu? Semua hal yang 
berkaitan dengan surga, termasuk jawaban dari semua pertanyaan di atas 
bisa kita temukan dalam buku ini. Semoga isi buku ini bisa bermanfaat 
serta menjadi penyemangat dalam meraih surga-Nya.
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Soli tak pernah tahu siapa ayah kandungnya dan 
mengapa ibunya sampai hati membuangnya begitu 
saja. Masa kecilnya dinuansa dengan pergulatan 
seru melawan kemiskinan, penghinaan dan identitas 
yang tak jelas. Ternyata tak cukup sampai di 
situ, masih ditambah dengan kezaliman di luar 
batas kemanusiaan. Usia 13, Soli telah mendapat 
pelecehan dan kesadisan seorang lelaki jahim. 

Usia 15, ia mengalami hal serupa yang lebih 
keji, disekap berhari-hari di gerbong kereta, 
sehingga ia bangkit melawan dan menghabisi si 
durjana. Derita seakan tak pernah berkesudahan, 
saat berjumpa ibu kandung yang dirindukan malah 
tega menjualnya. 

Bagaimana seorang perempuan lugu dari desa 
itu mampu memintal masa depannya, mengejar 
mimpi-mimpinya? Dan menyimpan segala pedih-
perih kehidupannya, sehingga ia mampu bangkit: 
MELAWAN!

Romansa
2 Benua
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Zalfa tumbuh menjadi gadis yang tidak mempercayai 
laki-laki sejak sang ayah bercerai dan meninggalkannya 
sedari kecil. Namun, Arizona perlahan menyusup ke 
dalam hati Zalfa menggantikan sosok ayah sekaligus 
menjadi sahabat dekat.

Rasa tidak percayanya terhadap laki-laki dan kariernya 
sebagai psikolog membuat Zalfa mengabaikan rasa cinta 
Arizona, hingga Arizona memutuskan untuk menikahi 
Farhani.

Rasa cinta justru tumbuh di saat Arizona sudah menjadi 
milik orang lain. Zalfa meradang karena sang ibu juga 
tak merestui cintanya kepada Arizona. Zalfa benar-benar 
tidak mampu lagi melepaskan cintanya kepada Arizona. 

Dalam istikharah cintanya, manakah yang akan Zalfa 
pilih? Tetap mencintai Arizona atau meninggalkannya 
demi sang ibu? Lalu, apakah Arizona juga akan memilih 
tetap mencintai Zalfa dan mengorbankan istri dan anak-
anaknya?

Dede Permana Nugraha

S ekilas, Mesir, Tunisia, dan Maroko tak ubahnya negara 
bermayoritas penduduk Islam seperti Indonesia. Benarkah?

Dede Permana Nugraha dengan rapi mencatat setiap detail 
perjalanannya ke ketiga negara ini. Selama menempuh studi di 
sana, ia cermat menggali unsur-unsur budaya, seni, pendidikan, 
gaya hidup, pola beragama masyarakat Muslim Arab, hingga wisata 
ziarah Timur Tengah yang sangat terkenal. Tari perut, piramida, 
Al-Azhar, Ummi Kulsum, darah perawan, aborsi legal, pelarangan 
jilbab, Habib Borguiba, Casablanca, dan kota Marakesh menjadi 
keseharian yang tak terelakkan.
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Rumondang Siregar adalah satu-satunya Jaksa di Indonesia 
blasteran Batak-Tionghoa. Sejak bayi ia dalam pengasuhan 

keluarga besar ayahnya di kawasan Tapanuli Selatan, 
sementara kedua orang tuanya mengejar karier di Ibu 

kota. Rumondang acap kali menerima tindak kekerasan dari 
neneknya, beruntunglah ia memiliki seorang kakek yang 
sangat mengasihinya sehingga membentuk karakternya 

sebagai muslimah yang mandiri, istiqomah, dan tangguh.

Ketika ia berhasil menduduki jabatan Jaksa di daerah, 
segenap pikiran dan upayanya dipusatkan demi 

memberantas para koruptor. Sepak-terjangnya ternyata 
membuat gerah para seniornya, maka ia pun ditarik ke 
Ibu kota. Di sini ternyata ia harus berhadapan dengan 

situasi yang tak pernah terbayangkan; mulai dari intrik, isu 
murahan, sampai fi tnah yang keji. Serbuan dan tantangan 

lawan itu bukan saja dari kalangan sejawat, melainkan juga 
dari keluarga besar ibunya sendiri, etnis Tionghoa.

Bagaimana sepak-terjangnya, saat ia harus berhadapan 
dengan para sepupu dan pamannya sendiri yang ternyata 

adalah gembong narkoba? Dapatkah ia bangkit dari 
situasi koma yang mengenaskan saat dirinya 

menjadi korban pengeboman di mall?

PARA PENCARI KEADILAN.indd   1 8/4/15   10:48 AM

Saat takdir menghampiri, 
mampukah kita menghindari…
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Tidak semua orang berkesempatan atau mampu mencari makna hidup 
ini. Tetapi tidak demikian dengan orang-orang beriman di dalam buku 

ini. Mereka punya modus sederhana dalam memaknai hidup: meyakini 
tanpa syarat akan sifat Maharahman dan Maharahim Allah SWT. Mereka 
bukanlah pejabat, tokoh politik terkenal, dai kenamaan, warga kelas atas 
atau bahkan selebritas. Akan tetapi, pengalaman luar biasa yang mereka 
alami tak dapat disangkal lagi dapat menginspirasi dan menyadarkan 
siapa saja bahwa kesejukan kasih dan sayang Allah SWT bisa mampir 
kepada siapa saja yang mau menjemputnya. 

Dengan deskripsi yang gamblang dan akrab buku ini menggambarkan 
lika-liku hidup orang-orang biasa dalam menghadapi permasalahan 
hidup yang tidak sederhana. Namun, dalam kemelut seperti itu mereka 
justru mendapatkan jawaban akan pertanyaan paling hakiki di dunia 
ini: Untuk apa sebenarnya kita hidup? Kisah-kisah mereka senantiasa 
memancarkan kesejukan di tengah-tengah kehidupan yang tak selalu 
manis, namun pahit dan getir.

Roidah
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eva
Ustadzah Cinta Ketiban Cinta

Achi TM

Seri The Hijabers’ Talk adalah kisah empat perempuan canti k yang baru saja 
memutuskan memakai jilbab. Setelah mereka memakai jilbab, ada saja kejadian-
kejadian unik yang mewarnai kehidupan mereka. 

Mereka adalah Samira, seorang penulis buku anak dan juga seorang pendongeng. 
Shinta, pecinta jengkol jebolan sebuah universitas di amrik yang bekerja di 
bidang desain grafi s. Eva, pengangguran yang suka memakai baju dengan gaya 
aneh dan warnanya nabrak, ngomong suka ceplas-ceplos. Lili cewek yang polos, 
lulusan pesantren, belum pernah pacaran, hobi minum susu dan kecanduan 
lollipop, kadang tulalit. 

Kisah mereka selalu dimulai dengan adegan duduk bersama di kafe dan 
mendengarkan salah satu dari mereka curhat dengan kalimat pembuka: 
“Girls, cewek-cewek muslimah yang tangguh, kalian harus dengar cerita gue 
yang satu ini…”

Eva Samira Shinta Lili

Karena sudah 27 kali ditolak saat wawancara kerja, akhirnya Eva 
memutuskan berwirausaha biro jodoh islami. Agar mendapat 
citra yang  lebih islami dan bergengsi, Eva yang belum secara 

kafah mengenakan jilbab nekat menyamar menjadi “ustadzah cinta” 
dengan mengubah seluruh penampilannya. 

Perannya sebagai ustadzah cinta sangat bertolak belakang dengan 
kehidupan aslinya yang urakan, berpakaian seksi, berambut pink, dan 
akti f sebagai  vokalis band metal, karenanya banyak masalah yang 
Eva alami keti ka menjalani kepribadian gandanya tersebut termasuk 
membohongi perasaannya sendiri terhadap Fati h, seorang pebisnis 
muda yang tampan dan saleh yang sedang mencari pasangan di biro 
jodohnya. 
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MISTERI KEESAAN ALLAH
Kode Buku 	  : 61-10-109-0
Ukuran         : 11 x 17,7 cm
ISBN	   : 978-979-075-687-2
Harga	 : Rp 60.000

MISTERI KEBANGKITAN 
DAN KEHIDUPAN SETELAH MATI
Kode Buku 	 : 61-10-112-0
Ukuran	 : 11 x 17.7 cm
ISBN	 : 978-979-099-310-5
Harga	 : Rp 115.000

MILIKILAH SERI MISTERI YANG AKAN MENCERAHKAN HATI DAN PIKIRAN ANDA 
Bediuzzaman Said Nursi dengan karya-karyanya, berusaha menyingkirkan kekufuran modern yang 
berasal dari ilmu pengetahuan dan filsafat. Bediuzzaman menulis dengan sangat lugas dan mengulang-
ulang pernyataannya untuk membersihkan endapan konsep dan keimanan yang salah dan sudah 
mengakar dalam pikiran dan hati manusia, baik secara intelektual maupun spiritual.

MISTERI AL-QUR’AN
Kode buku 	: 61-10-110-0
Ukuran       : 11 x 17,7 cm
ISBN	 : 978-979-075-622-9
Harga      : Rp 120.000

Seri Karya Bediuzzaman Said Nursi

Seri ISLAM & NALAR
Dari sudut pandang teologis, nalar modern telah menimbulkan persoalan-persoalan serius di 
samping tentu saja berbagai kemajuan yang diraihnya, sehingga mengislamkannya memang perlu 
dilakukan. Buku ini lahir dari pergulatan reflektif atas berbagai persoalan dan krisis kehidupan yang 
terjadi dalam dunia modern kontemporer. Buku ini juga berupaya merepresentasikan khazanah 
tradisi mikro-filosofis Islam penting bagi kalangan manusia modern yang acapkali telah bercerabut 
dari akar-akar tradisi intelektual Islam.

NALAR RELIGIUS
MEMAHAMI HAKIKAT TUHAN, 
ALAM DAN MANUSIA
Mulyadhi Kartanegara
Kode Buku	: 61-10-002-0
Ukuran	 : 13 x 19 cm
ISBN	 : 979-781-951-5
Harga	 : Rp 105.000

MENGISLAMKAN NALAR: 
SEBUAH RESPONS TERHADAP 
MODERNITAS
Mulyadhi Kartanegara
Kode Buku	  : 61-10-001-0
Ukuran          : 13 x 19 cm
ISBN		       : 979-781-950-7
Harga       : Rp 93.000

JALAN-JALAN MENUJU PENYUCIAN JIWA
Tasirun Sulaiman
Kode Buku	 : 008-204-020-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 88 hlm
ISBN	 : 978-602-241-973-0
Harga	 : Rp 45.000

BACK TO ALLAH
Tasirun Sulaiman
Kode Buku	 : 008-204-023-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 88 hlm
ISBN	 : 978-602-241-972-3
Harga	 : Rp 45.000                

PINTU-PINTU ALLAH DI BUMI
Tasirun Sulaiman
Kode Buku	 : 008-204-022-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 136 hlm
ISBN	 : 978-602-298-039-1
Harga	 : Rp 62.000

Seri The Ways Of Allah 
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IMAM SYAFI’I
Abdul Latip Talib
Kode Buku	 : 008-204-024-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm
ISBN	 : 978-602-703-193-7
Harga	 : Rp 103.000

IMAM HANAFI
Abdul Latip Talib
Kode Buku	 : 008-204-027-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm
ISBN	 : 978-602-703-196-8
Harga	 : Rp 96.000

IMAM HANBALI
Abdul Latip Talib
Kode Buku	 : 008-204-026-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm
ISBN	 : 978-602-093-513-3
Harga	 : Rp 100.000

IMAM MALIKI
Abdul Latip Talib
Kode Buku	 : 008-204-025-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm
ISBN	 : 978-602-093-512-6
Harga	 : Rp 100.000

MIQAT KEBINEKAAN
A. Helmy Faishal Zaini (Sekjen PBNU)
Kode Buku	 : 808-207-040-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 168 hlm
ISBN	 : 978-602-093-567-6
Harga	 : Rp 87.000

AKU CINTA MUHAMMADIYAH
Rusli Siri, S. Pd., M.M
Kode Buku	 : 808-207-002-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 312 hlm
ISBN	 : 978-602-093-584-3
Harga	 : Rp 99.000

ASWAJA
Dr. K.H. Asep Saefuddin Chalim, M.A. (Ketua Umum PP Pergunu)
Kode Buku	 : 808-370-001-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 344 hlm
ISBN	 : 978-602-093-575-1
Harga	 : Rp 110.000

MEMBANGUN SEKOLAH ISLAM UNGGULAN
Ahmad Basyari, M. Pd. I. & Hidayatullah, M. Pd. I.
Kode Buku	 : 808-207-017-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm • 272 hlm
ISBN	 : 978-602-093-572-0
Harga	 : Rp 105.000

Pedoman untuk Pelajar, 
Guru, dan Warga NU

Dr. K.H. Asep Saifuddin Chalim, M.A.
(Ketua Umum PP. PERGUNU)

Kata Sambutan Ketua Umum PBNU 

Prof. Dr. K.H. Said Aqil Siroj, M.A.

Dewasa ini semakin marak aliran keagamaan dalam Islam yang 

disinyalir bertentangan dengan prinsip-prinsip Ahlussunnah 

wal-Jama'ah (Aswaja). Hal ini menjadi tanggung jawab para guru 

untuk membentengi anak didiknya dari serbuan aliran-aliran yang 

menyimpang dan membekali mereka dengan kedalaman ilmu.

Pada sisi lain banyak pihak yang menilai amaliah penganut Aswaja, 

khususnya yang dipraktikkan di kalangan Nahdlatul Ulama (NU), 

disalahpahami dengan tuduhan dan serangan yang tak berdasar dan 

tak terbukti kebenarannya. Semua kesalahpahaman itu dijelaskan 

secara gamblang dengan bukti yang tak terbantahkan.

Buku ini adalah sebuah ikhtiar untuk dapat terus menjaga, 

memelihara, dan membumikan eksistensi ajaran Aswaja di masa yang 

akan datang, khususnya di kalangan santri dan siswa di lembaga 

pendidikan formal, dan pada umumnya di tengah-tengah masyarakat.

P
ed

om
an

 u
n

tu
k

 P
elajar, 

G
u

ru
, d

an
 W

arga N
U

D
r. K

.H
. A

sep Saifuddin Chalim
, M

.A
.

Pedoman untuk Pelajar, 
Guru, dan Warga NU

808 - 370 - 001 - 0

ASWAJA.indd   1 9/4/17   1:48 PM

R
eferensi K

em
uham

m
adiyahan

 untuk Pelajar, M
ahasisw

a, dan U
m

um

Rusli Siri, S.Pd., M.M.

Referensi Kemuhammadiyahan untuk Pelajar, Mahasiswa, dan Umum

Referensi Kemuhammadiyahan
untuk Pelajar, Mahasiswa, dan Umum

Pengantar: Dr. H. Haedar Nashir, M.Si. 
(Ketua Umum PP Muhammadiyah)

Buku yang Anda baca ini sangat berarti terhadap perkembangan perserikatan, termasuk kalangan 
pemuda Muhammadiyah. Apalagi memasuki abad kedua, kalangan pemuda perlu memiliki 
agenda pengetahuan serta strategi gerakan.

Dr. H. Haedar Nashir M.Si. - Ketua Umum PP Muhammadiyah.

Dengan keterbatasan yang ada, saya yakin dengan membaca buku ini dapat menumbuhkan 
semangat Muhammadiyah. Hadirnya buku sejenis ini dipercaya akan mencerahkan pembacanya 
dalam memahami Muhammadiyah dan menumbuhkan rasa cinta kepada perserikatan 
Muhammadiyah.

Dr. H. Handoko Santoso, M.Pd. - Rektor Universitas Muhammadiyah Metro (2009-2014).

Saya yakin buku ini sangat bermanfaat sebagai literasi anak muda serta menjadi referensi warga 
perserikatan dan masyarakat pada umumnya.

Najih Prasetyo - Ketua Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM).

Buku ini berisi pemaparan seputar organisasi Muhammadiyah mulai dari sejarah berdiri, ideologi, 
pendidikan, dan berbagai gerakannya yang fenomenal, seperti gerakan perempuan ‘Aisyiyah, 
gerakan kepemudaan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) dan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
(IMM). Selain itu, di dalam buku ini memuat satu pembahasan khusus terkait pandangan sikap 
Muhammadiyah terhadap NKRI dan bagaimana strategi Muhammadiyah memasuki abad 
kedua usianya. Tentunya, di abad kedua ini para pelajar Muhammadiyah sangat membutuhkan 
pengetahuan kemuhammadiyahan secara komprehensif sehingga dapat siap melanjutkan tongkat 
kepemimpinan organisasi tercinta ini.

R
usli Siri, S.Pd., M

.M
.
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• Ahmad Basyari, M. Pd. I.
• Hidayatullah, M. Pd. I.
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“Metode Pendidikan Rasulullah c telah berhasil mendidik sejumlah sahabat sehingga 
dapat membentuk satu jamaah yang mempunyai keistimewaan dalam akidahnya, 
perilaku, dan tujuan hidupnya. Metodologi pendidikan Rasulullah inilah yang harus terus-
menerus kita gelorakan dari satu generasi ke generasi Islam berikutnya, dan spirit inilah 
yang menyeruak begitu kuat dalam buku ‘Membangun Sekolah Islam Unggulan’ ini.”

—Prof. Dr. K.H. Didin Hafidhuddin, M.Sc.
Direktur Program Pascasarjana Universitas Ibnu Khaldun, Bogor

“Sudah saatnya semua sekolah Islam menjadikan akhlak mulia sebagai indikator 
utama suksesnya suatu pendidikan. Akhlak harus ditanamkan melalui keteladanan 
dan pembiasaan. Semoga buku ini semakin mempertahankan khazanah pendidikan 
akhlak di Indonesia.”

—H. Adian Husaini, M.Si., Ph.D.
Praktisi dan Konsultan Pendidikan; Ketua Program Doktor Universitas Ibnu Khaldun, Bogor

“Buku yang diangkat dari tesis oleh Ahmad Basyari dan Hidayatullah ini diharapkan 
dapat menambah khazanah bidang kajian model Sekolah Islam Terpadu. Saat ini 
trasformasi pendidikan menuju sekolah Islam unggulan berbasis akhlak sangat 
strategis nilainya. Materi bahasan yang komprehensif dan lugas dalam buku ini sangat 
memberikan inspirasi bagi para siswa Sekolah Islam Terpadu khususnya dari sisi akhlak, 
sehingga menghasilkan outcome positif bagi tercapainya pendidikan Islam.”

—Dr. Ir. H. Chaizi Nasucha, MPKN.
Ketua Yayasan Bina Ummat Sejahtera Semesta (YBUSS)

MEMBANGUN SEKOLAH ISLAM UNGGULAN.indd   1 8/25/17   2:15 PM
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IMAM SYAFI’I 
Samih Athif Ez-Zain
Kode Buku	 : 61-10-151-0
Ukuran			   : 28 x 22 cm
ISBN	         : 978-979-075-249-8
Harga       : Rp 70.000

IMAM MALIKI
Samih Athif Ez-Zain
Kode Buku    : 61-10-150-0
Ukuran			   : 28 x 22 cm
ISBN 	          : 978-979-075-247-4
Harga       : Rp 52.000

IMAM HANAFI 
Samih Athif Ez-Zain
Kode Buku  : 61-10-152-0
Ukuran			   : 28 x 22 cm
ISBN	        : 978-979-075-246-7
Harga      : Rp 77.000

IMAM HANBALI 
Samih Athif Ez-Zain
Kode Buku  : 61-10-153-0
Ukuran			   : 28 x 22 cm
ISBN	        : 978-979-075-248-1
Harga      : Rp 70.000

IMAM SYAFI’I
PELOPOR FIKIH DAN SASTRA
Muhammad Ibrahim Al-Fayyumi
Kode Buku	 : 61-10-147-0
Ukuran         : 13 X 19 cm
ISBN	 : 978-979-033-799-2
Harga	 : Rp 70.000
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Seri Kiai, Santri, dan Pesantren

Bangun tidur, mandi, gosok gigi, membersihkan kamar tidur. Bait lagu anak-
anak yang dulu sekali aku kenal, dan selalu teringat. Sangat kontra dengan 
sebuah lagu dari seorang seniman reggae nasional asal kota onde-onde 
Mojokerto, Mbah Surip, “Bangun tidur, tidur lagi. tidur lagi bangun lagi”. 
Jika ditanya mana yang sekarang harus, entah terpaksa atau terbiasa, aku 
lakukan di sebuah pondok pesantren besar, Pondok Pesantren Tebuireng, 
ditambah lebel mahasantri Ma’had Aly Hasyim Asy’ari yang menjadi ikon 
pembesar dan senioritas di sini, jelasnya aku akan mengatakan bait pertama 
itu yang paling cocok. Bagaimana tidak? Jam 8 sudah masuk kuliah, dengan 
dosen yang ekstra disiplin. 

Kedewasaan dituntut di sini, tak ada lagi suara ustadz pesantren yang 
datang membawa sajadah “Bangun-bangun!” tak ada teriakan ibu 
menejerit, “Abrorrrrrrrrrrrrrr! Atau tak ada siraman air pak kiai yang sidak 
membangunkan shalat Subuh para santrinya. 

“Brakkkk” suara sesuatu jatuh. Terkaget aku dari tidurku yang hiper 
nyenyak. Sakit, sesuatu menjatuhiku. Terbangun. Ya Allah, apa yang terjadi? 
Tidak ada yang terjadi. Aku hanya bermimpi terjatuh dari tangga asrama 
dan terjatuh terbangun dihadang bidadari surga. Malaikat Rahman sangat 
baik membangunkanku dengan tepat. Pukul setengah 8. Menarik ingatan. 
Hari ini hari minggu, pelajaran kalam dan hadist dengan pengampuh 
Profesor Jamaluddin Mirri dosen fenomenal yang sangat tegas dan disiplin. 
Tak ada cacing bagi burung pemalas. Tak ada ilmu bagi yang terlambat, 
walau pasang muka “melas”. 

“Is, bangun, kuliah enggak? Ingat, Is, sampean Rois!” kata si Zul Hamdi, 
mahasantri dari Lombok. “Dasar Kwok”, panggilan dalam bahasa Lombok 
yang artinya tukang tidur dan pemalas. 

“Iya Zul, aku khilaf. Astaghfirullah!” bergegas aku bangun dan mandi. 
untuk saja kamar mandinya tak ramai. Kamar mandi asrama dilengkapi 
shower plus WC dan tempat untuk bersikat gigi ria. 

Jadwalku setiap pagi adalah setor dari bank perut, cuma aku pikir-pikir 
lagi akan sangat memakan waktu. Coba aku mulgho-kan (batalkan) jadwal 
tersebut untuk sementara waktu. Mengingat waktu sangat mepet sekali. 
Terlihat mereka yang di kamar mandi pada berhamburan keluar. Yang di 
kamar juga pada berlarian menenteng kitab-kitab dan tas kecil. Seperti rusa 
yang kedatangan tamu singa, atau semut yang mencium bau gula. 

Segar. Tapi kesegaran itu tak bisa aku nikmati lebih dalam. Biasanya 
aku bisa menuju ke teras depan dibawah pohon Sono dan duduk sambil 
menyambut pagi dan membaca Al-qur’an atau kitab-kitab untuk murajaah.

lakukan di sebuah pondok pesantren besar, Pondok Pesantren Tebuireng, 
ditambah lebel mahasantri Ma’had Aly Hasyim Asy’ari yang menjadi ikon 
pembesar dan senioritas di sini, jelasnya aku akan mengatakan bait pertama 
itu yang paling cocok. Bagaimana tidak? Jam 8 sudah masuk kuliah, dengan 
dosen yang ekstra disiplin. 

Kedewasaan dituntut di sini, tak ada lagi suara ustadz pesantren yang 
datang membawa sajadah “Bangun-bangun!” tak ada teriakan ibu 
menejerit, “Abrorrrrrrrrrrrrrr! Atau tak ada siraman air pak kiai yang sidak 
membangunkan shalat Subuh para santrinya. 

“Brakkkk” suara sesuatu jatuh. Terkaget aku dari tidurku yang hiper 
nyenyak. Sakit, sesuatu menjatuhiku. Terbangun. Ya Allah, apa yang terjadi? 
Tidak ada yang terjadi. Aku hanya bermimpi terjatuh dari tangga asrama 
dan terjatuh terbangun dihadang bidadari surga. Malaikat Rahman sangat 
baik membangunkanku dengan tepat. Pukul setengah 8. Menarik ingatan. 
Hari ini hari minggu, pelajaran kalam dan hadist dengan pengampuh 
Profesor Jamaluddin Mirri dosen fenomenal yang sangat tegas dan disiplin. 
Tak ada cacing bagi burung pemalas. Tak ada ilmu bagi yang terlambat, 
walau pasang muka “melas”. 

“Is, bangun, kuliah enggak? Ingat, Is, sampean Rois!” kata si Zul Hamdi, 
mahasantri dari Lombok. “Dasar Kwok”, panggilan dalam bahasa Lombok 
yang artinya tukang tidur dan pemalas. 

“Iya Zul, aku khilaf. Astaghfirullah!” bergegas aku bangun dan mandi. 
untuk saja kamar mandinya tak ramai. Kamar mandi asrama dilengkapi 
shower plus WC dan tempat untuk bersikat gigi ria. 

Jadwalku setiap pagi adalah setor dari bank perut, cuma aku pikir-pikir 
lagi akan sangat memakan waktu. Coba aku mulgho-kan (batalkan) jadwal 
tersebut untuk sementara waktu. Mengingat waktu sangat mepet sekali. 
Terlihat mereka yang di kamar mandi pada berhamburan keluar. Yang di 
kamar juga pada berlarian menenteng kitab-kitab dan tas kecil. Seperti rusa 
yang kedatangan tamu singa, atau semut yang mencium bau gula. 
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kisah dari bilik pesantren

”Buku ini layak dibaca bagi banyak kalangan. Bagi 
orangtua tidak perlu lagi ragu memasukkan anaknya 
ke pesantren untuk melatih kemandirian dan penguatan 
akhlaq karimah. Bagi khayalak umum buku ini bisa 
menjadi ‘cermin jernih’ keberadaan pesantren yang 
mengajarkan kebersamaan saling bantu, saling berbagi, 
dan melahirkan keberkahan. Sedangkan bagi alumni 
pesantren untuk mengenang nostalgia masa belajar dan 
meniru ketawadhuan kiai.”

—Ubaidillah, alumnus Pesantren Tebuireng dan Komisioner 
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Pusat

“Menurut saya, buku ini sangat perlu dibaca ketika kita 
ingin mengenal lebih dekat seperti apa sih sosok santri 
dan bagaimana seting lokalitas nyata sebuah pesantren 
dengan segala kharismanya.”

—Binta Almamba, alumnus Pesantren Langitan dan penulis 
buku ‘KISS, Kisah Indah Seputar Santri’
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Pengalaman Inspiratif 
30 Santri Pesantren Tebuireng 

dan Pesantren Langitan
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Buku ini disusun sebagai buku panduan hafalan 

Juz 'Amma, Doa-doa, & zikir untuk pelajar & 

umum. Melalui buku ini, diharapkan para pembaca 

tidak hanya dapat lebih cepat dalam menghafal, 

tapi juga dapat memahami makna yang terkandung 

dalam setiap kalimat hafalannya.
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Prevalensi merokok kaum muda yang terus meningkat menjadi ancaman konkret terhadap 
keberhasilan pembangunan nasional kita. Saya sampaikan penghargaan kepada penulis 
karena telah mengedepankan topik yang memerlukan perhatian khusus semua pihak, di 
mana selain kebijakan dari pemerintah, diperlukan juga keterlibatan aktif masyarakat dengan 
gerakan yang membumi serta tepat sasaran.
-Prof. Dr. dr. Nila Djuwita F. Moeloek, SpM (K).
Menteri Kesehatan RI

PANDUAN ANTI MEROKOK
UNTUK PELAJAR, GURU, & ORANG TUA

Dr. H. M. Asrorun Ni’am Sholeh, M.A.
(Deputi Bidang Kepemudaan - Kemenpora RI)
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PANDUAN DESA 
& KELURAHAN 
RAMAH ANAK
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“Saya menyambut baik penerbitan buku panduan hukum untuk pelajar ini sebagai 
ikhti ar untuk memberikan pemahaman hukum sejak dini. Harapannya agar pelajar 
sebagai tunas-tunas muda harapan bangsa akan siap nanti nya mengawal penegakan 
hukum di Republik ini.”    

─H. Bambang Soesatyo, S.E., M.B.A.
Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia  

“Buku ini menjadi jendela bagi pelajar untuk memahami hukum. Sekaligus menyiapkan 
dirinya sebagai calon penegak hukum di masa depan. Kepada merekalah bangsa ini 
berharap.” 

─Dr. H. M. Syarifudin, S.H., M.H.
Wakil Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Bidang Yudisial

“Buku ini sederhana, tetapi cukup memberi pemahaman awal tentang hukum, 
khususnya negara hukum Indonesia. Lebih dari itu, pemahaman hukum harus diikuti  
oleh pembiasaan taat hukum dan aturan sehingga menjadi sikap dan karakter yang 
tertanam sejak dini di kalangan pelajar.” 

─Dr. Hamdan Zoelva, S.H., M.H.
Ketua Mahkamah Konsti tusi Republik Indonesia 2013-2015

“Buku ini menjadi inspirasi, penuh daya tarik dan mudah dipahami oleh berbagai 
kalangan. Bila membaca buku ini niscaya berhasil memberi pengetahuan dan 
kesadaran akan penegakan hukum, karena tegaknya hukum suatu bangsa adalah 
cerminan peradaban rakyatnya.”

─Irjen Pol. Mohammad Iqbal, S.I.K, M.H
Kepala Divisi Hubungan Masyarakat Kepolisian Negara Republik Indonesia

“Buku ini memudahkan orang yang membacanya untuk dapat menyadari bagaimana 
hukum itu hadir dan bekerja dalam masyarakat dan negara.”

─Ari Yusuf Amir, S.H., M.H.
Prakti si Hukum dan Ketua Harian IKA UII

Elza Faiz S.H., M.H.
Elza Faiz S.H

., M
.H

.
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“Buku ini menawarkan solusi agar permasalahan anak di lingkungan pendidikan dapat 
diminimalisasi dengan langkah-langkah pencegahan sehingga dapat diselesaikan secara efektif, 
holistik, dan komprehensif.”
-Dr. H. Lukman Hakim Saifuddin, M.Si., Menteri Agama RI

PENDIDIKAN 
ANTIKORUPSI:
PENDEKATAN 

AGAMA

PANDUAN 
MEDSOS SEHAT
BAGI PELAJAR

PANDUAN SEKOLAH & MADRASAH RAMAH ANAK Dr. H. M. Asrorun  Ni’am Sholeh, M. A
(Ketua KPAI 2014-2017)
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Mata kuliah Pendidikan Agama Islam adalah salah satu 
kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) 
dalam lingkup Program Pengembangan Kepribadian 

Pendidikan Tinggi (PPKPT). Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam 
wajib dipelajari oleh semua mahasiswa di setiap Perguruan Tinggi 
untuk mengembangkan kepribadian, mental, dan moral yang religius.   

Buku ini disusun untuk membantu mahasiswa dalam mempelajari 
dan memahami Agama Islam secara sistematis, terperinci, dan 
komprehensif. Buku ini juga mengajak mahasiswa agar dapat 
menyinergikan ilmu pengetahuan dan agama sehingga menjadi 
generasi muda yang siap membangun bangsa. 

(Buku Ajar MPK Agama Islam 
untuk Mahasiswa Perguruan Tinggi)

(Buku Ajar MPK Agama Islam 
untuk Mahasiswa Perguruan Tinggi)
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Materi di dalam buku ini telah disesuaikan dengan rambu−rambu 
pelaksanaan kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian 
(MPK) di Perguruan Tinggi. 
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Ukuran         : 14,5 X 21cm • 232 hlm 
ISBN	 : 978-602-434-729-1
Harga	 : Rp 95.000

PENDIDIKAN BELA NEGARA
UNTUK SD/MI
Sri Hartati, S.Pd., M.Pd.
Kode Buku  	: 002-370-015-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 144 hlm 
ISBN	 : 978-602-486-068-4
Harga	 : Rp 58.000

PENDIDIKAN BELA NEGARA
UNTUK SMP/MTS
Sri Hartati, S.Pd., M.Pd.
Kode Buku  	: 003-370-009-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 192 hlm 
ISBN	 : 978-602-486-042-4
Harga	 : Rp 61.000

PENDIDIKAN BELA NEGARA
UNTUK SMA/MA
Ronto, S.Pd.I., M.S.I.
Kode Buku  	: 004-370-002-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 184 hlm 
ISBN	 : 978-602-486-069-1
Harga	 : Rp 59.000
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“Para generasi muda adalah pemimpin di masa mendatang, harus 
berperan dan bangga dengan ke-Indonesia-annya, serta harus hebat 
untuk dirinya, untuk bangsanya, dan negaranya. Itulah bagian dari 
bentuk Bela Negara yang sesungguhnya di era kekinian.”

—Presiden RI, Joko Widodo.

“Kalian generasi muda wajib Bela Negara. Bela negara itu merupakan 
wujud mencintai Tanah Air dan bangsa Indonesia. Bentuk bela negara 
bukan hanya dengan berperang, tapi juga bisa dalam bentuk mencintai 
bangsanya. Mencintai bangsa juga merupakan bentuk syukur kepada 
Allah, Sang Pencipta.”

—Menteri Pertahanan, 
Jenderal TNI (Purn) Ryamizard Ryacudu.

"Hakikat bela negara yang sesungguhnya adalah semangat untuk 
membangun bangsa dan negara demi kemajuan, kesejahteraan, dan 
keadilan, menuju masyarakat madani serta bermartabat."

—Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi, 
Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D.

Buku ini disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pertahanan 
Republik Indonesia No. 32 Tahun 2016 tentang Pedoman 
Pembinaan Kesadaran Bela Negara, dalam rangka mengajak para 
pembaca untuk lebih jauh mengenal proses pembangunan nasional 
(nation building) dan pewujudan karakter mental, sebagai salah 
satu gerakan “Revolusi Mental” yang digagas oleh Presiden Jokowi.
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Buku Pendidikan Bela Negara untuk tingkat SD/MI disusun 
berdasarkan UU RI No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara 
dan Peraturan Menteri Pertahanan Republik Indonesia No. 32 Tahun 
2016 tentang Pedoman Pembinaan Kesadaran Bela Negara.  Buku 
ini diterbitkan sebagai upaya mengenalkan proses pembangunan 
nasional (nation building) dan pewujudan karakter mental kepada 
peserta didik, sebagaimana digagas oleh Presiden RI lewat gerakan 
“Revolusi Mental”.

Materi buku ini meliputi; mencintai bahasa dan budaya daerah, 
mencintai produk-produk dalam negeri, mencintai sesama manusia, 
gemar melakukan kegiatan kemanusiaan, berani membela 
kebenaran dan keadilan, menunjukkan rasa persatuan, budaya 
suka menolong, tidak boros dan tidak bergaya hidup mewah, 
tidak merugikan kepentingan umum, mengutamakan kepentingan 
negara dan masyarakat, rela berkorban untuk kepentingan bangsa 
dan negara, penjabaran nilai-nilai pancasila, rasa persahabatan 
dan gotong royong. Keseluruhan materi ini disesuaikan dengan 
karakteristik siswa Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

Tim
 B

ina P
ancasila

P
EN

D
ID

IKA
N

 B
ELA

 N
EG

A
R

A
 - U

N
TU

K
 PELA

JA
R SD

/M
I

002 - 370 - 015 - 0

PENDIDIKAN BELA NEGARA SD.indd   1 1/4/19   2:48 PM

Ronto, S.Pd.I., M.S.I.

NEGARA
BELA
P E ND I D I K A N

NEGARA
BELA
P E ND I D I K A N

untuk Pelajar

SMA/MA

untuk Pelajar

SMA/MA

R
o

nto
, S.P

d
.I., M

.S.I.
P

EN
D

ID
IKA

N
 B

ELA
 N

EG
A

R
A

 - U
N

TU
K

 PELA
JA

R SM
A

/M
A

007 - 490 - 002 - 0

Buku Pendidikan Bela Negara untuk tingkat SMA/MA disusun 
berdasarkan UU RI No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara 
dan Peraturan Menteri Pertahanan Republik Indonesia No. 32 
Tahun 2016 tentang Pedoman Pembinaan Kesadaran Bela Negara.  
Tujuan buku ini diterbitkan agar peserta didik mengenal proses 
pembangunan nasional (nation building) dan pewujudan karakter 
mental, sebagaimana digagas oleh Presiden RI lewat gerakan 
“Revolusi Mental”.

Materi buku ini meliputi pembahasan tentang aksi terorisme, 
radikalisme, konfl ik sosial, dan tanggap bencana alam. Keseluruhan 
materi ini disesuaikan dengan karakteristik siswa Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah.
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Seri Cerita Nabi & Rasul

NABI HUD AS : SANG PENYERU 
UNTUK KAUM ‘AAD 
Testriono & Tim Divaro
Kode Buku		  : 200-207-004-0
ISBN 		        : 978-602-241-148-0
Harga		  : Rp 75.000

NABI  ADAM AS : MANUSIA DAN 
NABI PERTAMA DI BUMI 
Abu M. Bintang & Tim Divaro
Kode		  :  200-207-001-0
ISBN 		  :  978-602-241-440-7
Harga   :  Rp 96.000

NABI NUH AS : KEAJAIBAN 
BAHTERA RAKSASA 
Testriono & Tim Divaro
Kode Buku		  :  200-207-003-0
ISBN 		        :  978-602-241-290-8
Harga	  :  Rp 77.000

NABI IDRIS AS :
SANG RASUL KEDUA
Efri Aditia & Tim Divaro
Kode		  : 200-207-002-0
ISBN 		  : 978-602-252-218-8
Harga   : Rp 86.000

NABI SALEH AS : MUKJIZAT UNTA 
YANG KELUAR DARI BATU
Novi Vidya Sartika & Tim Divaro
Kode Buku	 : 200-207-005-0
ISBN 		      : 978-602-252-359-8
Harga      : Rp 62.000

NABI IBRAHIM AS : SANG 
PENGHANCUR BERHALA
Ummu Faris & Tim Divaro
Kode Buku     : 200-207-006-0
ISBN              : 978-602-252-230-0
Harga         : Rp 77.000

NABI ISMAIL AS : TELADAN ANAK 
YANG BERBAKTI KEPADA ORANG 
TUA
Ummu Faris & Tim Divaro
Kode Buku	  : 200-207-007-0
ISBN 		        : 978-602-252-360-4
Harga        : Rp 50.000

NABI LUTH AS : MEMERANGI 
KEMAKSIATAN YANG MERAJALELA  
Yayat Sri Hayati &Tim Divaro
Kode Buku	   : 200-207-010-0
ISBN 		        : 978-602-252-378-9
Harga        : Rp 66.000

NABI YUSUF AS : SANG RASUL YANG 
RUPAWAN 
Ummu Faris & Tim Divaro
Kode Buku		  : 200-207-012-0
ISBN				    : 978-602-252-401-4
Harga		  : Rp 66.000

NABI YAQUB AS : SOSOK AYAH YANG 
SANGAT MENCINTAI ANAKNYA
Tim Divaro & Yugha E
Kode Buku : 200-207-009-0
ISBN		    : 978-602-252-400-7
Harga     : Rp 65.000

NABI AYUB AS : RASUL YANG 
KESABARANNYA DIPUJI ALLAH SWT 
Yayat Sri Hayati & Tim Divaro
Kode Buku	   : 200-207-013-0
ISBN		        : 978-602-252-266-9
Harga        : Rp 56.000

NABI ISHAQ AS : RASUL YANG 
KESALEHANNYA 
DIPUJI  ALLAH SWT 
Yayat Sri Hayati & Tim Divaro
Kode Buku	 : 200-207-008-0
ISBN 		       : 978-602-252-399-4
Harga       : Rp 66.000

NABI SYU’AIB AS :
MEMERANGI KECURANGAN DALAM 
TIMBANGAN
Testriono & Tim Divaro
Kode Buku	 : 200-207-011-0
ISBN 		      : 978-602-252-402-1
Harga      : Rp 65.000

NABI HARUN AS : SANG PANDAI 
TUTUR KATA 
Yugha Erlangga
Kode		  :  200-207-017-0
ISBN 		  :  978-602-252-624-7
Harga   :  Rp 60.000

NABI MUSA AS : SANG PEMBELAH 
LAUTAN
Ummu Faris
Kode		  :  200-207-016-0
ISBN 		  :  978-602-252-721-3
Harga   : Rp 75.000

Nabi Musa AS

SERI KISAH
SE

200 - 207 - 010 - 0

200 - 207 - 016 - 0

Ummu Faris

200 - 207 - 009 - 0

Lengkapi koleksimu:

 Nabi Musa AS dilahirkan pada masa kekuasaan Raja Firaun yang kejam dan zalim. 
Nabi Musa AS dilahirkan saat raja Firaun memerintahkan seluruh prajuritnya untuk 
menangkap bayi laki-laki. Namun, Nabi Musa AS selamat dari penangkapan karena 
sang ibunda menghanyutkannya ke sungai Nil atas perintah Allah SWT.
 Ketika besar, Nabi Musa AS diperintahkan oleh Allah SWT untuk berdakwah kepada 
Firaun. Nabi Musa AS diberikan mukjizat oleh Allah SWT yaitu berupa tongkat yang 
dapat berubah menjadi ular dan dapat membelah lautan. Dengan mukjizat itu Nabi 
Musa AS datang menantang para ahli sihir kerajaan Firaun. Bagaimanakah kisah 
lengkap perjuangan dakwah Nabi Musa AS? Yuk, baca segera buku ini.

200 - 207 - 004 - 0 200 - 207 - 018 - 0

NABI MUSA AS.indd   1 11/11/15   2:04 PM

NABI DZULKIFLI AS : SANG 
PEMEGANG AMANAH 
Tim Emir
Kode Buku		  :  200-207-014-0
ISBN				    :  978-602-252-717-6
Harga	 : Rp 90.000

NABI SULAIMAN AS : PEMIMPIN 
PASUKAN MANUSIA, JIN, DAN HEWAN
Ummu Adnan & Tim Emir
Kode Buku	 : 200-207-021-0
ISBN 		      : 978-602-252-822-7
Harga      : Rp 72.000

SERI KISAH
S

Lengkapi koleksimu:

200 - 207 - 011 - 0

200 - 207 - 021 - 0

Ummu Adnan • Tim Emir

200 - 207 - 009 - 0

 Nabi Sulaiman AS adalah putra dari Nabi Daud AS. Ia dilahirkan di lingkungan 
istana karena ayahnya adalah seorang raja. Nabi Sulaiman AS memiliki mukjizat 
yaitu dapat berbicara dengan semua makhluk seperti jin dan hewan.
 Pada suatu saat, Nabi Sulaiman AS dan pasukannya melakukan perjalanan 
dari Baitul Maqdis menuju Askalon. Ketika pasukan Nabi Sulaiman AS melewati 
lembah semut, pemimpin semut berteriak, “Ada pasukan Sulaiman melintas! 
Cepat bersembunyi! Masuk ke dalam sarang kalian jika tidak ingin terinjak-injak!” 
Apa yang akan terjadi selanjutnya? Yuk, ikuti kisah selengkapnya di buku ini.

200 - 207 - 013 - 0 200 - 207 - 007 - 0

Nabi Sulaiman AS
NABI SULAIMAN AS OK.indd   1 10/26/16   1:56 PM

NABI DAUD AS : SANG AHLI 
STRATEGI PERANG
Mohamad Ibnu 
Kode		  :  200-207-020-0
ISBN		  : 978-602-252-985-9
Harga   : Rp 80.000

NABI ILYAS AS : PENGHANCUR 
BERHALA BA’I 
Testriono & Tim Divaro
Kode Buku		  : 200-207-018-0
ISBN				    : 978-602-252-622-3
Harga		  : Rp 60.000

NABI ILYASA AS : PENERUS 
DAKWAH DI NEGERI BA’LABAK
Olman Dahuri
Kode		  :  200-207-019-0
ISBN 		  :  978-602-252-623-0
Harga   :  Rp 60.000

Ukuran	 : 21 X 28 CM
Kertas	 :  FULL COLOR
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PENYAYANG MAKHLUK HIDUP
Yugha Erlangga
Kode		  :  200-207-023-0
ISBN 		  :  978-602-252-691-9
Harga   :  Rp 86.000

NABI  MUHAMMAD SAW :
PENUTUP PARA NABI
DAN RASUL
Ummu Khediza
Kode		  :  200-207-025-0
ISBN 		  :  978-602-252-986-6
Harga   :  Rp 80.000

NABI ISA AS :
NABI TERAKHIR DARI BANI ISRAIL
Abu Muhammad Bintang & Tim Emir
Kode		  :  200-207-024-0
ISBN 		  :  978-602-252-964-4

NABI  ZAKARIA AS : NABI YANG 
SABAR MENANTI KETURUNAN
Yugha Erlangga
Kode		  :  200-207-022-0
ISBN 		  :  978-602-252-722-0
Harga   :  Rp 72.000

Nabi Yahya AS

SERI KISAH
SE

200 - 207 - 023 - 0

 Kehadirannya sangat dinantikan oleh kedua orangtuanya, Nabi Zakaria AS dan 
istrinya. Sejak kecil, Nabi Yahya AS telah dikaruniai ilmu dan kecerdasan. Beliau 
sangat hormat dan berbakti kepada orangtuanya. Nabi Yahya sangat menyayangi 
mahkluk hidup, jika ada temannya yang menyakiti binatang, ia tak segan-segan 
melarang dan menasihati temannya itu.
 Nabi Yahya AS juga sangat berani membela kebenaran. Namun suatu ketika, 
karena keberaniannya menentang kesombongan seorang penguasa, ia terkurung di 
dalam penjara.  Bagaimana kelanjutan kisah Nabi Yahya AS? Yuk, baca selengkapnya 
di buku ini!

Novi Vidya S.• Tim Emir

Lengkapi koleksimu:

200 - 207 - 011 - 0 200 - 207 - 009 - 0 200 - 207 - 013 - 0200 - 207 - 007 - 0

NABI YAHYA AS.indd   1 9/1/15   3:12 PM

NABI YUNUS AS : RASUL YANG 
SELAMAT DARI PERUT IKAN PAUS 
Tim Divaro & Yugha E
Kode Buku		  : 200-207-015-0
ISBN 		  :  978-602-252-267-6
Harga		  : Rp 56.000

Seri Cerita Walisongo

SUNAN GRESIK :
SAUDAGAR YANG BERDAKWAH
Ummu Faris
Kode Buku : 200-207-026-0
ISBN		    : 978-602-252-454-0
Harga     : Rp 60.000

SUNAN AMPEL:
ULAMA DARI AMPELDENTA
Ummu Faris
Kode Buku : 200-207-027-0
ISBN		    : 978-602-467-153-2
Harga     : Rp 67.000

SUNAN MURIA:
PENDAKWAH DARI GUNUNG MURIA
Ummu Faris
Kode Buku : 200-207-033-0
ISBN		    : 978-602-467-154-9
Harga     : Rp 55.000

SUNAN GUNUNG JATI
Ummu Faris
Kode Buku : 200-207-034-0
ISBN		    : 978-602-467-198-3
Harga     : Rp 75.000

SUNAN GIRI :
SANG AHLI TATA NEGARA
M. Abu Bintang
Kode Buku : 200-207-031-0
ISBN		    : 978-602-252-700-8
Harga     : Rp 90.000

SUNAN KALIJAGA :
PAHLAWAN KAUM MISKIN
Devi Lorela
Kode Buku : 200-207-032-0
ISBN		    : 978-602-252-823-4
Harga     : Rp 72.000

SUNAN KUDUS :
SANG PANGLIMA PERANG
Tim Emir
Kode Buku : 200-207-030-0
ISBN		    : 978-602-252-790-9
Harga     : Rp 90.000

SUNAN DRAJAT :
MERANTAU UNTUK BERDAKWAH
Novi Vidya Sartika/Tim Emir
Kode Buku : 200-207-029-0
ISBN		    : 978-602-252-707-7
Harga     : Rp 75.000

SUNAN BONANG :
SENIMAN YANG BERDAKWAH
Handrito dan Tim Emir
Kode Buku : 200-207-028-0
ISBN		    : 978-602-252-710-7
Harga     : Rp 75.000    

Ulama dari Ampeldenta

SERI KISAH WALI SONGO

Lengkapi 
Koleksimu!

SERI KISAH WALI SONGO
SERI KISAH WALI SONGO

Sunan DrajatSunan Drajat
Merantau untuk Berdakwah

Sunan DrajatSunan Drajat
Merantau untuk Berdakwah

Lengkapi 
Koleksimu!

• Novi Vidya S
• Tim Emir

200 - 207 - 029 - 0

Namanya Raden Qasim, tetapi ia lebih dikenal dengan nama Sunan 
Drajat. Ia adalah putra Sunan Ampel dan bersaudara dengan Raden 
Maulana Makhdum Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan nama Sunan 
Bonang. Sebagai putra seorang ulama, Raden Qasim muda menimba 
ilmu agama langsung dari ayahandanya. 

Setelah dewasa, tiba waktunya bagi Raden Qasim untuk menyebarkan 
ajaran agama Islam yang sudah ia kuasai. Raden Qasim dianjurkan 
oleh Sunan Ampel untuk menyebarkan ajaran agama Islam di Tuban. 
Ia berangkat merantau dengan menumpang kapal nelayan. Bagaimana 
kisah Raden Qasim di perjalanan menuju Tuban? Bagaimana Raden 
Qasim mendapat panggilan Sunan Drajat? 
Yuk, baca cerita lengkapnya di buku ini!

• Tim Emir
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Sang Panglima Perang
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Namanya Raden Qasim, tetapi ia lebih dikenal dengan nama Sunan Drajat. Ia adalah putra Sunan Ampel dan bersaudara dengan Raden Maulana Makhdum Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan nama Sunan Bonang. Sebagai putra seorang ulama, Raden Qasim muda menimba ilmu agama langsung dari ayahandanya. Setelah dewasa, tiba waktunya bagi Raden Qasim untuk menyebarkan ajaran agama Islam yang sudah ia kuasai. Raden Qasim dianjurkan oleh Sunan Ampel untuk menyebarkan ajaran agama Islam di Tuban. Ia berangkat merantau dengan menumpang kapal nelayan. Bagaimana kisah Raden Qasim di perjalanan menuju Tuban? Bagaimana Raden Qasim mendapat panggilan Sunan Drajat? Yuk, baca cerita lengkapnya di buku ini!
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Namanya  Sayyid Ja’far Shadiq, tetapi ia lebih dikenal dengan nama 
Sunan Kudus. Ia adalah putra Raden Usman Haji atau dikenal dengan 
nama Sunan Ngudung, seorang panglima perang Kesultanan Demak. 
Saat sang ayah meninggal dunia, Sunan Kudus diangkat menjadi 
panglima perang untuk menggantikan ayahnya.

Sunan Kudus memiliki ilmu sakti untuk berperang. Saat pertempuran 
melawan Pasukan Majapahit, Sunan Kudus mengeluarkan ilmu 
tersebut untuk mengalahkan musuhnya.

Setangguh apakah ilmu yang dimiliki Sunan Kudus? dan bagaimana 
kisah lain Sunan Kudus yang juga berdakwah di tanah Jawa? Yuk 
baca cerita lengkapnya di buku ini!
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Namanya Raden Qasim, tetapi ia lebih dikenal dengan nama Sunan Drajat. Ia adalah putra Sunan Ampel dan bersaudara dengan Raden Maulana Makhdum Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan nama Sunan Bonang. Sebagai putra seorang ulama, Raden Qasim muda menimba ilmu agama langsung dari ayahandanya. Setelah dewasa, tiba waktunya bagi Raden Qasim untuk menyebarkan ajaran agama Islam yang sudah ia kuasai. Raden Qasim dianjurkan oleh Sunan Ampel untuk menyebarkan ajaran agama Islam di Tuban. Ia berangkat merantau dengan menumpang kapal nelayan. Bagaimana kisah Raden Qasim di perjalanan menuju Tuban? Bagaimana Raden Qasim mendapat panggilan Sunan Drajat? Yuk, baca cerita lengkapnya di buku ini!
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Namanya  Sayyid Ja’far Shadiq, tetapi ia lebih dikenal dengan nama Sunan Kudus. Ia adalah putra Raden Usman Haji atau dikenal dengan nama Sunan Ngudung, seorang panglima perang Kesultanan Demak. Saat sang ayah meninggal dunia, Sunan Kudus diangkat menjadi panglima perang untuk menggantikan ayahnya.Sunan Kudus memiliki ilmu sakti untuk berperang. Saat pertempuran melawan Pasukan Majapahit, Sunan Kudus mengeluarkan ilmu tersebut untuk mengalahkan musuhnya.Setangguh apakah ilmu yang dimiliki Sunan Kudus? dan bagaimana kisah lain Sunan Kudus yang juga berdakwah di tanah Jawa? Yuk baca cerita lengkapnya di buku ini!
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Sunan Kalijaga bernama asli Joko Said, tapi lebih sering dikenal 
dengan panggilan Raden Said. Ia lahir di Tuban, Jawa Timur sekitar 
tahun 1450. Ayahnya adalah seorang Adipati Tuban. Sejak kecil 
Raden said sangat senang berkeliling kampung. Ia selalu menyapa 
dan bercengkerama dengan penduduk sekitar.

Suatu ketika Tuban dilanda musim kemarau panjang. Banyak rakyat 
yang  sakit bahkan meninggal karena kelaparan. Keadaan semakin 
buruk karena rakyat justru diminta menyerahkan upeti kepada 
pemerintah Majapahit. Raden Said yang tidak tega melihat hal itu 
lalu merencanakan sesuatu. Raden Said berencana mengambil 
hasil-hasil upeti tersebut untuk dibagikannya kepada rakyat miskin. 
Bagaimanakah kelanjutan kisahnya? Yuk, kita baca buku ini. Sunan Ampel
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Raden Rahmat atau yang dikenal dengan Sunan Ampel adalah putra 
dari Sunan Gresik. Beliau berdakwah mulai dari desa Kembang 
Kuning, Peneleh, hingga Ampeldenta. Di Ampeldenta, Raden 
Rahmat menetap cukup lama. Di tempat ini, beliau dan para santrinya 
mendirikan masjid dan padepokan atau pesantren, tempat mendidik 
para penduduk desa yang mau datang berguru kepada beliau.

Padepokan Ampeldenta dan keharuman nama Raden Rahmat inilah 
yang membuat beliau dijuluki Sunan Ampel. Ampel diambil dari 
tempat beliau menetap, yaitu Ampeldenta.

Bagaimanakah perjalanan dakwah Sunan Ampel dalam menyebarkan 
agama Islam? Yuk, baca kisah selengkapnya di buku ini.

Ummu Faris
dan Tim Emir
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Namanya Raden Qasim, tetapi ia lebih dikenal dengan nama Sunan 
Drajat. Ia adalah putra Sunan Ampel dan bersaudara dengan Raden 
Maulana Makhdum Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan nama Sunan 
Bonang. Sebagai putra seorang ulama, Raden Qasim muda menimba 
ilmu agama langsung dari ayahandanya. 

Setelah dewasa, tiba waktunya bagi Raden Qasim untuk menyebarkan 
ajaran agama Islam yang sudah ia kuasai. Raden Qasim dianjurkan 
oleh Sunan Ampel untuk menyebarkan ajaran agama Islam di Tuban. 
Ia berangkat merantau dengan menumpang kapal nelayan. Bagaimana 
kisah Raden Qasim di perjalanan menuju Tuban? Bagaimana Raden 
Qasim mendapat panggilan Sunan Drajat? 
Yuk, baca cerita lengkapnya di buku ini!

• Tim Emir
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Namanya Raden Qasim, tetapi ia lebih dikenal dengan nama Sunan Drajat. Ia adalah putra Sunan Ampel dan bersaudara dengan Raden Maulana Makhdum Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan nama Sunan Bonang. Sebagai putra seorang ulama, Raden Qasim muda menimba ilmu agama langsung dari ayahandanya. Setelah dewasa, tiba waktunya bagi Raden Qasim untuk menyebarkan ajaran agama Islam yang sudah ia kuasai. Raden Qasim dianjurkan oleh Sunan Ampel untuk menyebarkan ajaran agama Islam di Tuban. Ia berangkat merantau dengan menumpang kapal nelayan. Bagaimana kisah Raden Qasim di perjalanan menuju Tuban? Bagaimana Raden Qasim mendapat panggilan Sunan Drajat? Yuk, baca cerita lengkapnya di buku ini!
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Namanya  Sayyid Ja’far Shadiq, tetapi ia lebih dikenal dengan nama 
Sunan Kudus. Ia adalah putra Raden Usman Haji atau dikenal dengan 
nama Sunan Ngudung, seorang panglima perang Kesultanan Demak. 
Saat sang ayah meninggal dunia, Sunan Kudus diangkat menjadi 
panglima perang untuk menggantikan ayahnya.

Sunan Kudus memiliki ilmu sakti untuk berperang. Saat pertempuran 
melawan Pasukan Majapahit, Sunan Kudus mengeluarkan ilmu 
tersebut untuk mengalahkan musuhnya.

Setangguh apakah ilmu yang dimiliki Sunan Kudus? dan bagaimana 
kisah lain Sunan Kudus yang juga berdakwah di tanah Jawa? Yuk 
baca cerita lengkapnya di buku ini!
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Namanya Raden Qasim, tetapi ia lebih dikenal dengan nama Sunan Drajat. Ia adalah putra Sunan Ampel dan bersaudara dengan Raden Maulana Makhdum Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan nama Sunan Bonang. Sebagai putra seorang ulama, Raden Qasim muda menimba ilmu agama langsung dari ayahandanya. Setelah dewasa, tiba waktunya bagi Raden Qasim untuk menyebarkan ajaran agama Islam yang sudah ia kuasai. Raden Qasim dianjurkan oleh Sunan Ampel untuk menyebarkan ajaran agama Islam di Tuban. Ia berangkat merantau dengan menumpang kapal nelayan. Bagaimana kisah Raden Qasim di perjalanan menuju Tuban? Bagaimana Raden Qasim mendapat panggilan Sunan Drajat? Yuk, baca cerita lengkapnya di buku ini!
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Namanya  Sayyid Ja’far Shadiq, tetapi ia lebih dikenal dengan nama Sunan Kudus. Ia adalah putra Raden Usman Haji atau dikenal dengan nama Sunan Ngudung, seorang panglima perang Kesultanan Demak. Saat sang ayah meninggal dunia, Sunan Kudus diangkat menjadi panglima perang untuk menggantikan ayahnya.Sunan Kudus memiliki ilmu sakti untuk berperang. Saat pertempuran melawan Pasukan Majapahit, Sunan Kudus mengeluarkan ilmu tersebut untuk mengalahkan musuhnya.Setangguh apakah ilmu yang dimiliki Sunan Kudus? dan bagaimana kisah lain Sunan Kudus yang juga berdakwah di tanah Jawa? Yuk baca cerita lengkapnya di buku ini!
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Sunan Kalijaga bernama asli Joko Said, tapi lebih sering dikenal 
dengan panggilan Raden Said. Ia lahir di Tuban, Jawa Timur sekitar 
tahun 1450. Ayahnya adalah seorang Adipati Tuban. Sejak kecil 
Raden said sangat senang berkeliling kampung. Ia selalu menyapa 
dan bercengkerama dengan penduduk sekitar.

Suatu ketika Tuban dilanda musim kemarau panjang. Banyak rakyat 
yang  sakit bahkan meninggal karena kelaparan. Keadaan semakin 
buruk karena rakyat justru diminta menyerahkan upeti kepada 
pemerintah Majapahit. Raden Said yang tidak tega melihat hal itu 
lalu merencanakan sesuatu. Raden Said berencana mengambil 
hasil-hasil upeti tersebut untuk dibagikannya kepada rakyat miskin. 
Bagaimanakah kelanjutan kisahnya? Yuk, kita baca buku ini. 
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Raden Umar Said atau yang dikenal dengan Sunan Muria 
adalah putra dari Raden Said atau dikenal dengan julukan 
‘Sunan Kalijaga’. Nama ‘Sunan Muria’ sendiri berasal 
dari nama gunung, yaitu ‘Gunung Muria’ tempat beliau 
berdakwah, mendirikan masjid dan pesantren, serta tempat 
beliau dimakamkan kelak. Meskipun tinggal di lereng gunung 
Muria, Sunan Muria tidak lelah untuk berdakwah kepada para 
pedagang, nelayan, dan penduduk sekitar lereng gunung 
Muria.

Bagaimanakah perjalanan dakwah Sunan Muria dalam 
menyebarkan agama Islam? Yuk, baca kisah selengkapnya di 
buku ini.
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Ulama dari Jawa Barat
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Namanya Raden Qasim, tetapi ia lebih dikenal dengan nama Sunan 
Drajat. Ia adalah putra Sunan Ampel dan bersaudara dengan Raden 
Maulana Makhdum Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan nama Sunan 
Bonang. Sebagai putra seorang ulama, Raden Qasim muda menimba 
ilmu agama langsung dari ayahandanya. 

Setelah dewasa, tiba waktunya bagi Raden Qasim untuk menyebarkan 
ajaran agama Islam yang sudah ia kuasai. Raden Qasim dianjurkan 
oleh Sunan Ampel untuk menyebarkan ajaran agama Islam di Tuban. 
Ia berangkat merantau dengan menumpang kapal nelayan. Bagaimana 
kisah Raden Qasim di perjalanan menuju Tuban? Bagaimana Raden 
Qasim mendapat panggilan Sunan Drajat? 
Yuk, baca cerita lengkapnya di buku ini!

Ulama dari Jawa Barat

Sunan 
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Sunan Gunung Djati bernama asli “Syarif Hidayatullah”. Sunan Gunung 
Djati adalah seorang bangsawan keturunan Raja Pajajaran (Sunda) yang 
bernama Prabu Siliwangi. Saat remaja, Sunan Gunung Djati belajar ilmu 
agama di Makkah, Baghdad, Gujarat, dan Palestina. 

Usai belajar ilmu, Sunan Gunung Djati lalu mulai berdakwah. Awal mulanya 
Sunan Gunung Djati berdakwah ke daerah Caruban (Cirebon) kemudian 
beliau pun berlayar ke negeri China. Di sana beliau mendatangi Kekaisaran 
China dan menghabiskan waktunya untuk berdakwah. Sunan Gunung 
Djati juga berdakwah dengan cara memanfaatkan ilmu pengobatan. 
Beliau menguasai ilmu pengobatan tradisional.

Bagaimanakah perjalanan dakwah Sunan Gunung Djati dalam menyebarkan 
agama Islam? Yuk, baca kisah selengkapnya di buku ini.
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Sunan Giri adalah putra dari Syekh Maulana Ishaq. Sunan Giri dikenal 
sebagai ahli tata negara dan politik, sehinggga keberadaannya pun 
berpengaruh besar dalam politik nusantara kala itu. Bahkan ketika 
Raden Patah, Sultan Demak melepaskan diri dari Majapahit, Sunan Giri 
dipercaya untuk meletakkan dasar-dasar kerajaan masa perintisan.  

Sunan Giri mulai berdakwah dan menyebarkan ajaran Islam setelah 
menuntut ilmu dari Pasai. Beliau mendirikan pesantren Giri. Murid-
muridnya tersebar hingga ke benua Eropa, Arab, Mesir, Cina, dan lain-
lain. Bagaimanakah dakwah Sunan Giri hingga menyebar ke penjuru 
negeri bahkan benua? Yuk, baca kisah selengkapnya di buku ini.
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Namanya Raden Qasim, tetapi ia lebih dikenal dengan nama Sunan 
Drajat. Ia adalah putra Sunan Ampel dan bersaudara dengan Raden 
Maulana Makhdum Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan nama Sunan 
Bonang. Sebagai putra seorang ulama, Raden Qasim muda menimba 
ilmu agama langsung dari ayahandanya. 

Setelah dewasa, tiba waktunya bagi Raden Qasim untuk menyebarkan 
ajaran agama Islam yang sudah ia kuasai. Raden Qasim dianjurkan 
oleh Sunan Ampel untuk menyebarkan ajaran agama Islam di Tuban. 
Ia berangkat merantau dengan menumpang kapal nelayan. Bagaimana 
kisah Raden Qasim di perjalanan menuju Tuban? Bagaimana Raden 
Qasim mendapat panggilan Sunan Drajat? 
Yuk, baca cerita lengkapnya di buku ini!
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Namanya Raden Qasim, tetapi ia lebih dikenal dengan nama Sunan Drajat. Ia adalah putra Sunan Ampel dan bersaudara dengan Raden Maulana Makhdum Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan nama Sunan Bonang. Sebagai putra seorang ulama, Raden Qasim muda menimba ilmu agama langsung dari ayahandanya. 

Setelah dewasa, tiba waktunya bagi Raden Qasim untuk menyebarkan ajaran agama Islam yang sudah ia kuasai. Raden Qasim dianjurkan oleh Sunan Ampel untuk menyebarkan ajaran agama Islam di Tuban. Ia berangkat merantau dengan menumpang kapal nelayan. Bagaimana kisah Raden Qasim di perjalanan menuju Tuban? Bagaimana Raden Qasim mendapat panggilan Sunan Drajat? Yuk, baca cerita lengkapnya di buku ini!

Lengkapi 
Koleksimu!

SERI KISAH WALI SONGO
SERI KISAH WALI SONGO
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Sang Panglima Perang

200 - 207 - 030 - 0

Namanya  Sayyid Ja’far Shadiq, tetapi ia lebih dikenal dengan nama 
Sunan Kudus. Ia adalah putra Raden Usman Haji atau dikenal dengan 
nama Sunan Ngudung, seorang panglima perang Kesultanan Demak. 
Saat sang ayah meninggal dunia, Sunan Kudus diangkat menjadi 
panglima perang untuk menggantikan ayahnya.

Sunan Kudus memiliki ilmu sakti untuk berperang. Saat pertempuran 
melawan Pasukan Majapahit, Sunan Kudus mengeluarkan ilmu 
tersebut untuk mengalahkan musuhnya.

Setangguh apakah ilmu yang dimiliki Sunan Kudus? dan bagaimana 
kisah lain Sunan Kudus yang juga berdakwah di tanah Jawa? Yuk 
baca cerita lengkapnya di buku ini!

Pahlawan Kaum Miskin

Sunan 
Kalijaga
Sunan 

Kalijaga
Devi Lorela

Pahlawan Kaum Miskin

Sunan 
Kalijaga
Sunan 

Kalijaga

200 - 207 - 032 - 0

Sunan Kalijaga bernama asli Joko Said, tapi lebih sering dikenal 
dengan panggilan Raden Said. Ia lahir di Tuban, Jawa Timur sekitar 
tahun 1450. Ayahnya adalah seorang Adipati Tuban. Sejak kecil 
Raden said sangat senang berkeliling kampung. Ia selalu menyapa 
dan bercengkerama dengan penduduk sekitar.

Suatu ketika Tuban dilanda musim kemarau panjang. Banyak rakyat 
yang  sakit bahkan meninggal karena kelaparan. Keadaan semakin 
buruk karena rakyat justru diminta menyerahkan upeti kepada 
pemerintah Majapahit. Raden Said yang tidak tega melihat hal itu 
lalu merencanakan sesuatu. Raden Said berencana mengambil 
hasil-hasil upeti tersebut untuk dibagikannya kepada rakyat miskin. 
Bagaimanakah kelanjutan kisahnya? Yuk, kita baca buku ini. 

BARU BARU BARU
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NABI  MUHAMMAD SAW :
PENUTUP PARA NABI
DAN RASUL
Ummu Khediza
Kode		  :  200-207-025-0
ISBN 		  :  978-602-252-986-6
Harga   :  Rp 80.000

Seri Pengayaan Pendidikan Agama Islam untuk SD/MI

Seri pengayaan PAI untuk SD/MI : Mengenal Asmaul Husna adalah buku pendamping untuk mata pelajaran agama Islam. 
Buku ini secara khusus membahas 99 Asmaul Husna. Jilid 1 berisi penjelasan Asmaul Husna dari nomor 1 sampai 20, 
jilid 2 berisi penjelasan Asmaul Husna dari nomor 21 sampai 40, jilid 3 membahas Asmaul Husna yang ke 41 sampai 60.

MENGENAL ASMAUL HUSNA 
JILID 1
Himawan, DKK
Kode buku   : 002-207-016-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
Harga	 : Rp 90.000

MENGENAL ASMAUL HUSNA 
JILID 2
Himawan, DKK
Kode buku   : 002-207-015-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
Harga	 : Rp 86.000 

Jilid
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• Hj. Sri Mintarti, M.Pd
• H. Himawan, M.Pd

Disusun untuk kamu yang ingin meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman, serta amal 

kebaikan sehari-hari. Buku jilid 2 ini secara 
khusus membahas mengenai Asmaul Husna 
(nama-nama baik Allah SWT) yang ke 20 
sampai 40. 

Materi dan kegiatan yang disajikan dalam 
buku ini terintegrasi dengan pengembangan 
karakter/akhlak mulia kamu, sehingga nilai-nilai 
keimanan dan kebajikan tertanam dalam dirimu 
melalui kegiatan belajar yang menyenangkan.

• H
j. Sri M

intarti, M
.Pd   • H

. H
im

aw
an, M

.Pd

002-207-015-0

Mengenal Asmaul Husna Jilid 2.indd   1 21/10/15   13:40

MENGENAL ASMAUL HUSNA 
JILID 3
Himawan, DKK
Kode buku   : 002-207-014-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
Harga	 : Rp 87.000 

MENGENAL ASMAUL HUSNA 
JILID 4.
Sri Mintarti, Himawan
Kode buku   : 002-207-013-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
Harga	 : Rp 93.000 

MENGENAL ASMAUL HUSNA 
JILID 5.
Sri Mintarti, Himawan
Kode buku   : 002-207-001-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
Harga	 : Rp 100.000 

Mengenal

Asmaul 
HusnaHusnaHusna
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• H. Asy’ari, M.Pd.
• H. Himawan, M.Pd.
• Hj. Sri Mintarti, M.Pd.

• H
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sy’ari, M
.Pd. • H
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.Pd. • H
j. Sri M
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.Pd.   

Buku jilid 3 ini secara khusus membahas 
mengenai asmaul husna (nama-nama Allah 

SWT yang bagus) dari nomor 41 sampai 
nomor 60. Buku ini disusun untuk kamu yang 
ingin meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 
serta amal kebaikan sehari-hari sesuai dengan 
sifat-sifat Allah SWT dalam asmaul husna. 

Materi dan kegiatan yang disajikan dalam buku 
ini terintegrasi dengan pengembangan karakter 
dan akhlak mulia, sehingga nilai-nilai keimanan 
dan kebajikan tertanam dalam dirimu melalui 
kegiatan belajar yang menyenangkan.

Asmaul Asmaul 
3

uku jilid 3 ini secara khusus membahas 

kegiatan belajar yang menyenangkan.

002-207-014-0

002-207-014-0_Mengenal Asmaul Husna Jilid 3.indd   1 25/09/15   10:01
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Disusun untuk kamu yang ingin meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman, dan amal 

kebaikan sehari-hari. Buku jilid 5 ini secara 
khusus membahas mengenai Asmaul Husna 
(nama-nama baik Allah SWT) dari nomor 81-99. 

Materi dan kegiatan yang disajikan dalam 
buku ini terintegrasi dengan pengembangan 
karakter/ahklak mulia kamu, sehingga nilai-nilai 
keimanan dan kebajikan tertanam dalam dirimu 
melalui kegiatan belajar yang menyenangkan.

5
Jilid

Seri Pengayaan PA
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Husna
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Mengenal

Asmaul 
Husna 5

Jilid

• Hj. Sri Mintarti, M.Pd
• H. Himawan, M.Pd

• H
j. Sri M

intarti, M
.Pd   • H

. H
im

aw
an, M

.Pd

002-207-001-0

Mengenal Asmaul Husna Jilid 5.indd   1 3/10/15   9:09 AM

IMAN KEPADA MALAIKAT 
ALLAH SWT
Himawan, DKK
Kode buku   : 002-207-007-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
Harga	 : Rp 66.000

IMAN KEPADA KITAB-KITAB 
ALLAH SWT
Sri Mintarti, Ayep Rosidi
Kode buku   : 002-207-008-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
Harga	 : Rp 80.000

IMAN KEPADA NABI DAN 
RASUL ALLAH SWT
Ayep Rosidi
Kode buku   : 002-207-003-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
Harga	 : Rp 70.000

IMAN KEPADA ALLAH SWT
Sri Mintarti & Ayep Rosidi
Kode buku   : 002-207-005-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm 
Harga	 : Rp 86.000

MENGENAL RUKUN ISLAM
Himawan, DKK
Kode buku   : 002-207-011-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
Harga	 : Rp 45.000

MENGENAL HAJI & UMRAH
Asy’ari, DKK
Kode buku   : 002-207-004-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
Harga	 : Rp 87.000

MENGENAL PUASA
Himawan, DKK 
Kode buku   : 002-207-012-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm 	
Harga	 : Rp 60.000

MENGENAL SYAHADAT 
DAN SHALAT
Himawan, DKK
Kode buku   : 002-207-017-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm
Harga	 : Rp 50.000

untu
k SD/

MI
Seri

 Pen
gayaa

n PAI

Mengenal
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Mengenal

Haji dan 
Umrah

Disusun untuk kamu yang ingin meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman, dan amal kebaikan 

sehari-hari. Buku ini secara khusus membahas 
mengenai ibadah haji dan umrah.

Materi dan kegiatan yang disajikan dalam buku 
ini terintegrasi dengan pengembangan karakter/
ahklak mulia kamu, sehingga nilai-nilai keimanan dan 
kebajikan tertanam dalam dirimu melalui kegiatan 
belajar yang menyenangkan.

untu
k SD/

MI
Seri

 Pen
gayaa

n PAI

ahklak mulia kamu, sehingga nilai-nilai keimanan dan 
kebajikan tertanam dalam dirimu melalui kegiatan 

• H. Asy’ari, M.Pd.
• H. Himawan, M.Pd.
• Hj. Siti Rochani, S.Pd.

002-207-004-0

Mengenal Haji&Umroh.indd   1 25/08/15   15:10

MENGENAL ZAKAT
Himawan, DKK 
Kode buku   : 002-207-006-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm 	
Harga	 :	Rp 65.000
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Seri Hari Raya Islam

SERI HARI RAYA ISLAM :
IDUL ADHA PERTAMAKU
Tim Divaro
Kode Buku	 : 61-10-182-0
ISBN 	         : 978-602-241-098-0
Harga       : Rp 70.000

SERI HARI RAYA ISLAM :
PESONA KISAH ISRA’ MI’RAJ
Tim Divaro
Kode Buku	 : 61-10-195-0
ISBN 	         : 978-602-759-710-5
Harga      : Rp 77.000

INDAHNYA RAMADHAN 
DAN IDUL FITRI
Tim Divaro
Kode Buku	 : 000-204-001-0
ISBN			   : 978-979-075-878-0
Harga	 : Rp 55.000

TAHUN BARU ISLAM
Ummu Faris
Kode Buku	 : 000-205-001-0
ISBN			   : 978-602-252-971-2
Harga	 : Rp 67.000

KISAH KELAHIRAN MANUSIA 
AGUNG NABI MUHAMMAD SAW
Tim Divaro
Kode Buku	 : 61-10-196-0
ISBN			   : 978-979-099-933-6
Harga	 : Rp 56.000

Seri Iqra’Tartila

Seri Khalifah Idolaku

IQRA TARTILA JILID 4
Dr. Ibnu Burdah, M.A.
Kode Buku : 808-207-022-0
Ukuran       : 13 X 19 cm
ISBN          : 978-602-093-534-8
Harga     : Rp 53.000

IQRA TARTILA JILID 5
Dr. Ibnu Burdah, M.A.
Kode Buku : 808-207-023-0
Ukuran       : 13 X 19 cm
ISBN          : 978-602-093-535-5
Harga     : Rp 53.000

IQRA TARTILA JILID 6
Dr. Ibnu Burdah, M.A.
Kode Buku : 808-207-024-0
Ukuran       : 13 X 19 cm
ISBN          : 978-602-093-536-2
Harga     : Rp 56.000

IQRA TARTILA JILID 3
Dr. Ibnu Burdah, M.A.
Kode Buku : 808-207-021-0
Ukuran       : 13 X 19 cm
ISBN          : 978-602-093-533-1
Harga     : Rp 53.000

IQRA TARTILA JILID 1
Dr. Ibnu Burdah, M.A.
Kode Buku : 808-207-019-0
Ukuran       : 13 X 19 cm
ISBN          :  978-602-093-531-7 
Harga     : Rp 56.000

IQRA TARTILA JILID 2
Dr. Ibnu Burdah, M.A.
Kode Buku  : 808-207-020-0
Ukuran        : 13 X 19 cm 
ISBN           : 978-602-093-532-4
Harga      : Rp 56.000

ABU BAKAR AS-SHIDDIQ
(SAHABAT TERPERCAYA) 
Samih Athif Ez-Zain
Kode Buku  : 01-40-012-0
ISBN	        : 978-979-033-946-0
Harga      : Rp 52.000

UMAR BIN KHATTAB
(SANG PEMBELA) 
Samih Athif Ez-Zain
Kode Buku	 : 01-40-013-0
ISBN	         : 978-979-033-947-7
Harga       : Rp 42.000

UTSMAN BIN AFFAN
(SANG DERMAWAN) 
Samih Athif Ez-Zain
Kode Buku	 : 01-40-014-0
ISBN	         : 978-979-033-948-4
Harga       : Rp 66.000

ALI BIN ABI THALIB
(SANG PEMBERANI) 
Samih Athif Ez-Zain
Kode Buku : 01-40-015--0
ISBN	       : 978-979-033-949-1
Harga     : Rp 100.000

Buku pendamping orang tua untuk mendampingi anak-anak belajar membaca huruf Al-Qur’an, sembari belajar 
bahasa Arab yang mudah dipahami anak sehari-hari. Buku ini juga disertai halaman latihan menulis tulisan Arab 
untuk menunjang kemampuan anak dalam membaca, sekaligus belajar bahasa Arab.
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IQRA TARTILA JILID 6
Dr. Ibnu Burdah, M.A.
Kode Buku : 808-207-024-0
Ukuran       : 13 X 19 cm
ISBN          : 978-602-093-536-2
Harga     : Rp 56.000

IQRA TARTILA JILID 3
Dr. Ibnu Burdah, M.A.
Kode Buku : 808-207-021-0
Ukuran       : 13 X 19 cm
ISBN          : 978-602-093-533-1
Harga     : Rp 53.000
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Seri Kisah Sahabat

K.H. Muhammad Sholikhin

K.H
. M

uham
m

ad Sholikhin

808 - 204 - 017- 0

Tuntunan Shalat R
asulullah

B
erdasarkan H

adis-H
adis S

ahih

Berdasarkan Hadis-Hadis Sahih

Tuntunan shalat Rasulullah c ini ditulis secara rinci dan lengkap 
yang ditopang dengan hadis-hadis sahih dari Rasulullah c, juga 
merujuk pada pendapat para ulama terkemuka yang terdapat 
di dalam kitab-kitab kuning yang prestisius (mu'tabarah). Dengan 
demikian, shalat yang kita kerjakan diharapkan sangat minim 
dari kesalahan dan kekeliruan karena memang sudah sesuai 
dengan tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah c dan yang 
disepakati oleh jumhur ulama. 

Tuntunan shalat di dalam buku ini meliputi persiapan shalat, 
waktu pelaksanaan shalat, serta amaliah dan ibadah apa saja 
yang dapat dilakukan setelah shalat. Buku ini juga membuka 
wawasan tentang seperti apa para sahabat, golongan tabi'in, 
serta tabi'ut tabi'in yang diakui secara ijmak ulama sebagai 
generasi terbaik dan pengamal ibadah Islam yang murni. 
Dengan menjalankan shalat yang lebih dekat kepada kebenaran 
diharapkan shalat yang kita lakukan menjadi makbul atau 
diterima oleh Allah b. 

Kini saatnya meminimalisasi kesalahan dalam praktik shalat 
dengan mengacu pada yang dicontohkan Rasulullah c, para 
sahabat beliau, golongan tabi'in, dan tabi'ut tabi'in.

30 KISAH SAHABAT
NABI  ALI SANG
PEMBELA RASULULLAH
Tethy Ezokanzo
Kode Buku : 200-297-007-0
Ukuran	      : 15 × 23 cm, 160 hal
Warna 	      : full color
ISBN	       : 978-979-075-838-7
Harga     : Rp 100.000

30 KISAH SAHABAT 
NABI SALING
MENEBAR SALAM 
Tethy Ezokanzo
Kode Buku : 01-10-009-2
Ukuran	      : 	15 × 23 cm, 160 hal
Warna 	      : 	full color
ISBN	       : 978-979-075-802-5
Harga     : Rp 110.000

30 KISAH SAHABAT
NABI UMAR IKUT
PERANG BADAR
Tethy Ezokanzo
Kode Buku : 01-10-009-0
Ukuran	      : 15 × 23 cm , 160 hal
Warna 	      : full color
ISBN	       : 978-979-075-149-1
Harga     : Rp 110.000

PANDUAN SHALAT
LENGKAP & PRAKTIS
KH. Muhammad Sholikhin
Kode Buku  	: 008-207-006-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 216 hlm
ISBN	 :  978-602-241-139-0
Harga	 : Rp 70.000

PANDUAN SHALAT 
SUNAH TERLENGKAP
KH. Muhammad Sholikhin
Kode Buku 	 : 008-207-011-0
Ukuran         : 15 X 23cm • 240hlm
ISBN	 :  978-602-241-565-7
Harga	 : Rp 90.000

PEDOMAN SHALAT UNTUK 
MUSLIMAH
Tim Baitul Mukminin
Kode Buku 	 : 808-207-032-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 240hlm
ISBN	 :  978-602-093-570-6
Harga	 : Rp 97.000

RAHASIA SHALAT KHUSYUK
KH. Marfu’ Muhyiddin Ilyas
Kode Buku 	 : 808-204-008-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 208hlm
ISBN	 : 978-602-093-545-4
Harga	 : Rp 100.000

YUK BELAJAR SHALAT 
Hadiyatullah
Kode Buku 	 : 808-207-008-0 
Ukuran         : 19 X 24,5cm • 120 hlm
ISBN	 : 978-602-0935-29-4
Harga	 : Rp 160.000

PANDUAN PUASA TERLENGKAP
Efri A Al-Bakary
Kode buku 	 : 008-207-012-0  
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 172 hlm
ISBN	 : 978-602-241-971-6
Harga	 : Rp 60.000

PANDUAN DOA & ZIKIR 
TERLENGKAP SEHARI-HARI
H.M. Ali Nursidi, Lc.
Tim Ar-Rahman
Kode Buku	 : 808-207-003-0
ISBN	 : 978-602-093-510-2
Harga	 : Rp 128.000                      

JUZ ‘AMMA 
Tim Divaro
Kode Buku	 : 008-207-024-0
Ukuran         : 19 X 24,5cm • 88 hlm
ISBN	 : 978-602-703-195-1
Harga	 : Rp 82.000

JUZ ‘AMMA: CARA MUDAH
MEMBACA & MEMAHAMI
AL-QURAN JUZ KE-30 
Drs. Nor Hadi
Kode Buku	 : 008-207-009-0
Ukuran          : 14,5 X 21 cm • 398 hlm
ISBN	 : 978-602-241-563-3
Harga	 : Rp 135.000

JUZ ‘AMMA UNTUK ANAK
Hadiyatullah
Kode Buku	 : 808-207-013-0
Ukuran         : 19 X 24,5 cm • 136 hlm
ISBN	 : 978-602-093-511-9
Harga	 : Rp 105.000

PANDUAN AMALIAH
HARI JUM’AT
Saiful Hadi El-Sutha
Kode Buku	 : 808-204-014-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm • 240 hlm
ISBN	 : 978-602-093-574-4
Harga	 : Rp 100.000

PANDUAN ZAKAT TERLENGKAP
Tim Emir
Kode Buku	 : 008-204-030-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm
ISBN	 : 978-602-093-538-6
Harga	 : Rp 87.000

HUKUM & PANDUAN KHITAN
Dr. H. M. Asrorum Ni’am Sholeh, M.A.
Hj. Lia Zahiroh, M.A.
Kode Buku	 : 808-204-013-0
Ukuran	 : 14,5 X 21 cm
ISBN	 : 978-602-093-577-5
Harga	 : Rp 60.000

TUNTUNAN SHALAT YANG
DIAJARKAN RASULULLAH SAW
KH. Muhammad Sholikhin
Kode Buku	 : 808-204-017-0
Ukuran	 : 15 X 23 cm • 360hlm
ISBN	 : 978-602-093-582-9
Harga	 : Rp 132.000

808 - 204 - 014- 0

“Hari Jum’at adalah penghulu hari-hari dan hari yang paling mulia di 
sisi Allah. Hari Jum’at lebih mulia dari hari raya Idul Fitri dan Idul 
Adha di sisi Allah. Pada hari Jum’at terdapat lima peristiwa. Yakni 

diciptakannya Adam dan diturunkannya ke bumi. Pada hari Jum’at pula 
Adam dimatikan. Pada hari Jum’at terdapat waktu yang jika seseorang 
meminta kepada Allah maka akan dikabulkan selama tidak memohon 

yang haram. Pada hari Jum’at pula akan terjadi kiamat. Tidaklah 
seseorang malaikat yang dekat di sisi Allah, di bumi dan di langit kecuali 

dia dikasihi pada hari Jum’at.” 
(H.R. Ahmad)

“Panduan Amaliah Hari Jum’at” mencoba menelisik dan mengkaji 
secara lengkap tentang keistimewaan-keistimewaan hari Jum’at, 
hal-hal yang berkaitan dengan kewajiban shalat Jum’at, tuntunan, 
dan hikmah-hikmah di balik pensyariatannya, serta tentang 
amalan-amalan mulia apa saja yang sebaiknya dilakukan untuk 
menyempurnakan dan meraih keutamaan hari Jum’at. 

FIQIH CINTA KASIH
RAHASIA KEBAHAGIAAN 
RUMAH TANGGA
Dr. M. Sayyid Ahmad Al-Musayyar
Kode Buku	 : 61-10-073-0
Ukuran         : 13 X 19 cm 
ISBN	 : 978-979-033-264-5
Harga	 : Rp 140.000
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“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. 
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 238)

 Shalat adalah tiang agama. Shalat adalah rukun kedua dalam 
Islam. Shalat adalah bentuk bakti dan penyerahan diri kita sebagai 
hamba dan makhluk ciptaan Allah SWT. Shalat akan membersihkan 
hati, menenangkan jiwa, menyehatkan raga, dan menguatkan 
iman kita. Ibadah shalat harus didasari dengan keikhlasan untuk 
menyembah Allah SWT dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.
 Buku ini disusun untuk menjelaskan ketentuan-ketentuan 
ibadah shalat yang baik dan benar. Buku ini dilengkapi pula dengan 
pengetahuan lengkap akan hikmah shalat, berbagai jenis ibadah 
shalat, gambar ilustrasi tata cara beribadah shalat, dan bacaan zikir/
doa setelah shalat. Buku ini dikhususkan untuk para perempuan 
Muslimah, dimana terdapat penjelasan khusus mengenai tata cara 
bersuci, aurat, dan shalat berjamaah bagi perempuan.

SHALAT
untuk 

MUSLIMAH

PEDOMAN

808 - 207 - 032 - 0

PEDOMAN SHALAT UNTUK MUSLIMAH.indd   1 1/26/18   2:09 PM
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SERUNYA MANASIK HAJI
Kode Buku	 : 308-204-001-0
Ukuran			  : 21 × 24cm, 32 hlm
Cover			   : Soft Cover AC 230
Warna			   :  Full Color 
Jilid			   : Jahit Kawat
ISBN			   : 978-979-075-812-4
Harga	 : Rp 75.000

KISAH HAJI
Kode Buku	 :	61-12-097-0
Ukuran			  : 21 × 26cm, 24 hlm
Cover			   : AC 230/UV
Warna			   :Full Color 
ISBN			   : 978-979033-307-9
Harga	 :  Rp 58.000
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Nurkhozin, M. Pd. I.
Prof. Dr. Hanif Nurcholis, M. Si.

Dahsyatnya
Metode

Al-Khoziny

Buku Panduan
Belajar Cepat Membaca, 

Menulis, dan Menghafal Al-Qur’an
Dahsyatnya
Metode

Al-Khoziny

Buku Panduan
Belajar Cepat Membaca, 

Menulis, dan Menghafal Al-Qur’an

808-207-028-0

Dahsyatnya Metode Al-Khoziny memandu siapa 
saja yang ingin cepat dalam membaca, menulis, 
dan menghafalkan Al-Qur’an. Metode Al-Khoziny 

ditopang dengan Sistem 5M (Mendengar, Membaca, 
Mengingat, Menulis, dan Mengamalkan) yang 

diperkenalkan lewat 8 kata kunci yang mudah 
dihafal. Sistem 5M mengoptimalkan kemampuan 
dasar setiap orang dalam mempelajari bacaan, 
tulisan, dan hafalan Al-Qur’an. Insya Allah, hanya 

dalam waktu delapan kali (8x) pertemuan, 
ditambah dengan latihan-latihan dan evaluasi 

yang sungguh-sungguh, setiap pembelajar dapat 
menguasai keterampilan membaca, menulis, dan 

menghafal Al-Qur’an dengan cepat, baik, dan benar.

BUKU PANDUAN BACA TULIS AL-QUR’AN: 
METODE AL-KHOZINI
NUR KHOZIN DAN KHANIF NURCHOLIS
Kode buku 	 : 808-207-028-0
Ukuran         : 14,5 X 21 cm • 216hlm
ISBN	 : 978-602-093-550-8
Harga	 : Rp 80.000

QUANTUM TAHFIDZ
MASAGUS H.A. FAUZAN YAYAN, SQ
Kode buku 	 : 008-207-022-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 208 hlm
ISBN	 : 978-602-093-501-0
Harga	 : Rp 90.000

SERUNYA WUDHU DAN SHALAT 
Ummu Faris 
Kode Buku	    : 200-204-001-0
Harga         : Rp 102.000

FIQIH HISAB RUQYAH
Ahmad Izzudin
Kode Buku  : 61-10-078-0
Ukuran        : 14,5 x 21 cm
ISBN		     : 978-979-015-531-2
Harga      : Rp 80.000

Seri Buku Haji dan Umrah

Seri Menghafal Al-Quran

KEAJAIBAN HAJI DAN UMRAH 
KH. Muhammad Sholikhin 
Kode Buku	 : 008-202-001-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 264 hlm
ISBN	 : 978-602-241-143-7  	  
Harga	 : Rp 103.000

HAJI DAN UMRAH; SEBUAH 
CERMIN HIDUP 
Drs. Moh. Nafi’ CH, M.M.
Kode Buku	 : 808-207-018-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm • 312 hlm
ISBN	 : 978-602-093-521-8 
Harga	 : Rp 170.000

SEGALA HAL TENTANG 
HAJI DAN UMRAH
Tim Editor Divaro
Kode Buku	 : 308-220-001-1
Ukuran         :  22 X 17,5cm • 192 hlm
	  • Full Color •Hard Cover
ISBN	 :  978-979-075-738-7
Harga	 : Rp 278.000

ANTARA MEKKAH & MADINAH 
Tim Editor Divaro
Kode Buku	 : 61-10-179-0
Ukuran         : 23 X 28 cm • 233 hlm •Full 
Color
ISBN	 : 978-979-033-930-9
Harga	 : Rp 458.000

PANDUAN PRAKTIS HAJI DAN UMRAH
Tim Editor Divaro 
Kode Buku 	 : 808-207-029-0
Ukuran         : 9,5 X 13,5cm
Bentuk	 : Spiral dan Tali  • Full color
ISBN	 : 978-602-093-549-2
Harga	 : Rp 168.000

YUK MENGHAFAL AL-QURAN
Ust. Farid Wajdi Nakib, M.A.
Kode Buku  	: 808-204-011-0
Ukuran         : 14,5 X 21cm
ISBN	 : 978-602-093-552-2
Harga	 : Rp 116.000

Ust. Farid Wajdi Nakib, M.A.
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Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. 
Curabitur lacus purus, tincidunt nec volutpat nec, rhoncus 

non quam. Quisque pellentesque, risus non consequat 
pretium, nunc lacus porta nibh, tincidunt ornare elit ante nec 
leo. Curabitur vel velit sit amet justo convallis cursus quis non 
lectus risus non consequat.

Sed tortor turpis, venenatis eu molestie non, venenatis eu mi. 
Donec quis magna mauris, ut aliquet turpis. Aliquam viverra 
lorem sit amet massa.

YUK MEGHAFAL ALQURAN DENGAN MUDAH DAN MENYENANGKAN OK.indd   1 11/8/16   9:35 AM
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Seri Belajar Al-Quran dengan Al-Bayan

Seri Stiker Al-Bayan

Jilid 1 Ditujukan untuk anak usia 
sekolah dari TK B sampai dengan Kelas 3 
SD , namun bisa juga digunakan oleh para 
lanjut usia

Jilid 2 Untuk mereka yang duduk di 
bangku kelas 4 SD sampai dengan kelas 
3 SMP

Jilid 3 Diperuntukkan untuk usia SMA 
dan dewasa

Ustadz O. Surasman
Kode Buku 	 : 61-10-106-0
Ukuran                 : 19,5 X 25,5 cm
ISBN	 : 978-979-015-939-6
Harga	       : Rp 232.000

Ustadz O. Surasman
Kode Buku 	 :  61-10-104-0
Ukuran                 : 19,5 X 25,5 cm 
ISBN	  : 978-979-015-937-2
Harga		       : Rp 230.000

Ustadz O. Surasman
Kode Buku	 : 61-10-105-0
Ukuran                 : 19,5 X 25,5 cm
ISBN		        : 978-979-015-938-9
Harga	       : Rp 238.000 

1A HURUF HIJAIYAH
Ustadz O. Surasman
Kode Buku	 : 01-10-011-0
Ukuran			  : 25,5 x 19,5 cm
ISBN 		      : 978-979-033-941-5
Harga      : Rp 75.000

1D TAJWID
Ustadz O. Surasman
Kode Buku	 : 01-10-014-0
Ukuran			  : 25,5 x 19,5 cm
ISBN 		      : 978-979-033-944-6
Harga      : Rp 60.000

1B HARAKAT & TANDA BACA
Ustadz O. Surasman
Kode Buku	 : 01-10-012-0
Ukuran			  : 25,5 x 19,5 cm
ISBN 		      : 978-979-033-942-2
Harga      : Rp 60.000

1C TANDA BACA BERTASYDID
Ustadz O. Surasman 
Kode Buku	 : 01-10-013-0
Ukuran			  : 25,5 x 19,5 cm
ISBN 		      : 978-979-033-943-9
Harga      : Rp 52.000

YUK, BELAJAR 
HURUF HIJAIYAH
USTADZ O. SURASMAN
Kode Buku : 01-10-005-0
ISBN 	       : 978-979-033-561-5
Harga     : Rp 66.000

YUK, BELAJAR 
TANDA BACA 
DALAM AL-QUR’AN 
USTADZ O. SURASMAN
Kode Buku : 01-10-006-0
ISBN 	       : 978-979-033-562-2
Harga     : Rp 65.000

YUK, BELAJAR 
HARAKAT PANJANG DALAM 
AL-QUR’AN
USTADZ O. SURASMAN
Kode Buku : 01-10-007-0
ISBN 	       : 978-979-033-563-9
Harga     : Rp 65.000

YUK, BELAJAR TAJWID
USTADZ O. SURASMAN
Kode Buku     : 01-10-008-0
ISBN              : 978-979-033-564-6
Harga        : Rp 66.000

AKU DAN 99 NAMA ALLAH
Pengarang	 : Samir Halabi 
Ukuran	 : 26 × 19,5 cm
Jenis Kertas	: HVS 70 gr • Full Color
Kode Buku	 : 61-30-005-0
ISBN	 : 978-979-075-282-5
Harga	 : Rp 235.000
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Alat Peraga Shalat

Puzzle Ramadhan

Seri Kartu

AKU MAU BELAJAR SHALAT DAN WUDHU
Pengarang		  : Tim EFK
Kode Buku		  : 01-50-002-0 (Perempuan)
Ukuran Box		  : 9 × 16 × 19,5 cm
Bahan				    : Board 3mm dilapisi AP 120 gr
Isi				    : 18 keping 
Harga		  : Rp 250.000

AKU MAU BELAJAR SHALAT DAN WUDHU
Pengarang		  : Tim EFK
Kode Buku		  : 01-50-003-0 (Laki-laki)
Ukuran Box		  : 9 × 16 × 19,5 cm
Bahan				    : Board 3mm dilapisi AP 120 gr
Isi				    : 18 keping 
Harga		  : Rp 250.000

PUZZLE RAMADHAN
Tim EFK
Kode Buku	 : 01-12-051-0
Ukuran		  : 26 X 13 cm
Jumlah Puzzle : 8
Isi				        : Board 3 mm
Warna				       : Full Color
Harga		     : Rp 210.000

KARTU HURUF DAN ANGKA HIJAIYAH
Pengarang	 : Tim EFK
Kode Buku	 : 01-19-114-0
Ukuran			  : 7,3 × 9,8 cm, 200 hlm
Warna			   : Full Color 
Jilid			   : Box
ISBN			   : 978-979-033-225-6
Harga	 : Rp 140.000

KARTU DOA SEHARI-HARI ANAK 
MUSLIM
Pengarang	 : Tim EFK
Kode Buku	 : 01-19-117-0
Ukuran			  : 9.5 x 13.5 cm, 64 hlm
Warna			   : Full Color 
Jilid			   : Box
ISBN			   : 978-979-033-305-5
Harga	 : Rp 73.000

KARTU ASMAUL HUSNA
Pengarang	 : Tim EFK
Kode Buku	 : 01-19-118-0
Ukuran			  : 7.3 x 9.8 cm, 200 hlm
Warna			   : Full Color 
Jilid			   : Box
ISBN			   : 978-979-033-294-2
Harga	 : Rp 150.000

ALLAH memiliki nama-nama yang baik disebut dengan Asmaul Husna ini jumlahnya ada 99, karena ALLAH menyukai bilangan 
ganjil. Kartu Asmaul Husna ini bertujuan untuk menanamkan moral dan nilai agama kepada anak.
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Harga Sewaktu-waktu dapat berubah tanpa Pemberitahuan

808-008-010-2

@emirbooks
@bukuerlangga

@emirbooks
@bukuerlangga
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